PENGUMUMAN 


Well, kemarin aku mendapatkan kabar gembira dari 
pihak penerbit bahwa OVERBOARD SEBENTAR LAGI 


hayooooo 


Ah iya tambah satu lagi 
Berhubung dengan hal di atas maka dari itu aku 
bakal perbaiki naskah ini biar sama di versi cetak 


Kan baca sendiri aja deh 


Yuk cus 


PROLOG 


"Kata orang, semua manusia melakukan kesalahan. Itulah 
kenapa tidak ada manusia yang sempurna. 

Kata orang, memaafkan akan membuat hidupmu menjadi 
lebih tenang. 

Tapi semua itu tidak berlaku untukku. Kesalahan fatal yang 
ku buat di masa lalu. Membuatku harus mengemis kata 
maaf setiap harinya." - Alvin Jupiter William. 


Bagian 1 


Seorang cowok dengan seragam putih abu-abu sedang 
berdiri di depan kaca lemari. la tersenyum simpul 
mengamati penampilan rapinya pagi ini. Ponsel hitam di 
atas nakas cokelat bergetar cukup lama tanda ada 
panggilan masuk. Dengan sigap, ia menyambar ponsel 
tersebut dan menjawab panggilan. 


"Iye, tunggu bentar," la memasukkan ponsel ke dalam saku 
celana seragam. Meraih jaket hitam yang berada di 
Kasurnya. 


Kaki jenjangnya menuruni tangga dengan lincah. Sesekali ia 
bersiul sepotong nada dari lagu favoritnya. Seolah 
menunjukkan suasana hatinya dengan bagus. 


"Mas Alvin ndak sarapan dulu?" tanya Bi Ida saat melihat 
anak majikannya hendak keluar rumah. 


Bi Ida memang terbiasa memanggil Alvin dengan sebutan 
'Mas' daripada 'Den', itu juga karena kemauan Alvin sendiri. 
Katanya biar bisa lebih akrab. Menurutnya, seorang 
pembantu juga bagian dari keluarga. Apalagi Bi Ida sudah 
bekerja dengan keluarganya selama sepuluh tahun. 


Alvin menghentikan langkahnya. Menunggu Bi Ida yang 
berjalan tergopoh-gopoh menghampiri dirinya. Tangan 
beliau dengan gesit membenahi letak jaket Alvin. 


"Saya tidak sudi sarapan satu meja dengan anak pembawa 
sial itu!" ujar seseorang dengan suara dingin. 


Alvin dan Bi Ida menoleh pada sumber suara. Namun, si 
empunya suara memilih tidak ambil pusing dengan tatapan 
mereka. la terus berjalan menuju dapur yang menyatu 


dengan ruang makan, di mana semua anggota keluarga 
sudah menunggu untuk sarapan. 


Sudah terlalu biasa mendengar hal itu, Alvin tidak 
membantah atau pun membalas, sebaliknya ia memilih 
mengulas senyum untuk menutupi denyut perih di hatinya. 


"Aku makan di kantin aja, bu," Alvin mengulas senyum 
terbaiknya pagi ini. 


Bi Ida menatap Alvin sendu, "Yowes. Jangan lupa makan," 
Alvin hanya mengangguk. la meraih tangan bi Ida dan 
berpamitan seperti biasa. 


"Hati-hati, nak," Alvin mengangguk lagi, bibirnya mengulas 
senyum untuk Bi Ida. 


aa 


Alvin melepas helm fullface yang sejak tadi bertengger di 
kepalanya. Menunggu Gideon sahabatnya memakirkan 
motor. Pandangannya menyapu ke seluruh parkir sekolah 
yang sudah penuh oleh jajaran motor para murid dan guru. 
Alvin tersenyum simpul saat netranya menangkap helm 
bogo hitam yang tergeletak begitu saja di spion motor 
bebek. 


"Yon, Vin, tunggu!" teriak seorang siswa dari belakang saat 
Gideon dan Alvin akan menaiki tangga sekolah. 


Gideon memundurkan langkahnya yang baru menaiki anak 
tangga pertama. Alvin mendorong tubuhnya sedikit karena 
kaki besar Gideon hampir saja menginjak kakinya. Gideon 
hanya menyengir. 


"Tumben gak telat," Alvin mengangkat satu alisnya, 
sedangkan yang ditanya hanya tersenyum malu. 


"Lo lupa?" tanya Gideon tanpa mengalihkan pandangannya 
dari siswa yang kini berdiri tepat di samping kirinya. 


Gideon memutar bola matanya. "Si kancut udah punya 
pacar. Jadi kalo pagi punya alarm sendiri," 


Gideon kembali melangkah setelah mendengar respon 'Oh' 
dari Alvin. Di belakangnya ada Ranu dan Alvin yang asik 
mengobrol tentang pacar baru Ranu yang ternyata siswi 
sekolah sebelah. 


Keadaan sudah sangat gaduh saat mereka memasuki kelas. 
Ada yang mengerjakan PR, ada yang bergosip, ada yang 
membaca novel, dan ada yang tidur. Yang lebih membuat 
anak sekelas jengkel adalah bendahara kelas yang hobi 
nagih tunggakan uang kas di pagi hari. 


"Lo bertiga nunggak sebulan, ujar Rani sembari melihat 
Catatan pembayaran uang kas yang selalu dibawanya. 


"Siang dikit kenapa sih? Gue belum sarapan, Ran. Udah lo 
palakin," Alvin mendengus kesal. Baru saja ia meletakkan 
pantatnya di kursi, Rani sudah menagih uang kas. 


"Itu alesan yang udah lo pake sebulan ini," Rani menatap 
mereka bertiga secara bergantian. 


Alvin mendengus kesal. Dengan terpaksa, ia harus 
merelakan uang sakunya berkurang banyak untuk 
membayar uang kas. 


"Lima puluh ribu, Mas Alvin yang ganteng," Rani 
mengembalikan selembar uang dua puluh ribu yang 
diberikan Alvin. 


"Yaudah kalo nggak mau," 


"Eits!" Rani mengambil kembali uang tersebut. "Daripada lo 
nggak bayar. Makin susah nagihnya," 


"Lo kenapa blokir whatsapp gue?" tanya Rani saat menerima 
uang dari Ranu. 


"Lah? Yang kemaren itu nomer lo?" 
"Iyalah. Menurut ngana?" tanya Rani, nyolot. 
"Gue kira rentenir nyasar," 


"Anjing," Rani menoyor kepala Ranu sebelum melanjutkan 
kegiatannya untuk menagih tunggakan uang kas teman- 
teman yang lain. 


"Kantin, yuk, ajak Gideon yang sejak tadi masih berdiri di 
samping mejanya. 


Belum juga tuntas langkah mereka, suara bel terdengar 
berdering keras melalui speaker kelas. Ranu berdecak 
karena harapannya pagi ini untuk sarapan nasi uduk buatan 
kajok pupus begitu saja. Bukan tanpa alasan, nasi uduk 
kajok alias kantin pojok itu memang terkenal paling enak 
seantero sekolah. Siang sedikit, sudah bisa dipastikan tidak 
akan kebagian. 


Jam kosong adalah satu-satunya hal yang paling dinantikan 
para murid selain dibatalkannya ulangan. Sebab mereka 
bisa melakukan aktivitas yang tertunda. Tidur misalnya. 
Seperti saat ini, setelah kecewa dengan bel tanda masuk 
dan kabar bahagia bahwa untuk 2 jam pelajaran pertama 
adalah jam kosong, Alvin memilih tidur di kelas. Tanpa 
mempedulikan tiga orang di sekitarnya yang saling 
mengumpat hanya karena sebuah game online. 


Bukannya Alvin tidak tertarik pada game online, tetapi ia 
memilih untuk mengistirahatkan otaknya sejenak sebelum 
nanti digunakan untuk mengerjakan ulangan fisika. Alvin itu 
tidak pandai. Ia sendiri juga heran kenapa bisa masuk 
jurusan MIPA yang jelas-jelas pelajarannya penuh dengan 
angka. 


Awalnya, Alvin memilih jurusan IPS karena merasa kapasitas 
otaknya hanya mampu untuk menampung pelajaran 
sejarah. Mata pelajaran yang sangat disukainya. Namun, 
dengan pertimbangan berbagai hal, akhirnya ia 
memutuskan untuk mengambil jurusan MIPA. 


"Vin, panggil Gideon tanpa mengalihkan netranya dari 
game di ponsel. 


"Min! Kali ini kaki jenjang Gideon menyenggol keras kaki 
Alvin. 


"Hm," Alvin masih mempertahankan posisinya, 
menelungkupkan wajah yang bertumpu dengan kedua 
tangannya. 


"Dicariin, noh! ucap Gideon lagi-lagi tanpa mengalihkan 
pandangan dari ponsel. Menoleh sebentar saja, maka 
jagoannya di game akan kalah. 


Dua kata yang sukses membuat Alvin membenahi posisi 
duduknya. Alvin merapikan rambutnya dengan satu 
gerakan tangan. Mengusap-usap wajahnya agar tidak 
terlihat seperti bangun tidur. la lalu berjalan keluar kelas 
untuk menemui seseorang yang tadi mencarinya. 


"Kenapa?" tanya Alvin pada seorang siswa kelas sebelas 
yang kini sudah berdiri dihadapannya. 


Tinggi mereka sama, tetapi perawakannya lebih besar. 
Wajahnya pun tidak berbeda jauh dengan Alvin, hanya saja 
ia memiliki lesung pipit di kedua pipinya. 


"Ambilin jurnal gue di rumah," Satu lagi, Rendra memiliki 
tatapan yang lebih tajam dari Alvin. 


"Nggak bisa. Gue habis ini ada ulangan fisika," 


"Udah berani nanggung?" Rendra menunjukkan senyum 
sinis. 
"Kenapa nggak minta tolong Mang Imron aja," 


"Oke kalo itu mau lo," 


Rendra mengeluarkan ponsel hitam dari saku celana 
seragam. Namun, gerakannya terhenti saat Alvin menahan 
lengan kanannya. 

"Gue ambil, tapi sabar," 


Rendra tersenyum puas, sedangkan Alvin hanya mendengus 


pelan sebelum melangkahkan kakinya menyusuri koridor 
sekolah. 


Iya iya aku tahu pasti semua bertanya-tanya loh kok 
loh kok? 


Coba dibaca dulu diresapi dinikmati ikuti alurnya 


Bagian 2 


Jarak rumah dan sekolah yang cukup jauh membuat Alvin 
lagi-lagi harus merelakan uangnya untuk membayar ojek. 
Alvin bukanlah orang yang terlalu pelit mengeluarkan uang, 
tapi ada alasan dibalik semuanya. 


Pertama, Alvin hanya diberi jatah uang saku empat ratus 
ribu sebulan oleh ayahnya. Kedua, Alvin harus membayar 
semua kebutuhan sekolahnya sendiri, kecuali uang SPP. 
Tentu saja Alvin tidak akan sanggup membayar uang SPP 
yang terbilang cukup mahal itu sendirian. Ketiga, Alvin 
harus berhemat, sebab seringkali ia harus membeli makan 
dengan uangnya sendiri. Dengan kata lain, Alvin jarang 
mendapat jatah makan di rumah. 


"Loh mas Alvin kok pulang?" tanya Bi Ida saat melihat Alvin 
akan masuk ke dalam kamar Rendra di lantai dua. 


"Ambil bukunya Rendra, bu." Alvin tersenyum kecut. 


Bi Ida hanya menggeleng pelan. Beliau menghentikan 
kegiatan mengepelnya dan berjalan menuju kamar Rendra. 


"Kalo Bapak tau, nanti marah sama mas." Bi Ida masih 
berdiri di ambang pintu kamar Rendra. Raut wajahnya 
nampak khawatir. 


Alvin tidak menggubkris perkataan bi Ida. la masih sibuk 
mencari buku jurnal yang dimaksud oleh Rendra. Tumpukan 
buku-buku paket yang cukup tebal membuat Alvin kesulitan 
mencari. 


"Bodoh, umpat Alvin pada dirinya sendiri. la mengeluarkan 
ponsel dari saku celana seragamnya. 


Anda: 
Jurnalnya sebelah mana? 


Tak berselang lama, ia mendapat balasan. 


Rendra: 
Lupa. Udah gue bawa 


Alvin mendengus kasar. Sungguh, ia benci hal seperti ini. 
Matanya memejam untuk meredam amarah. la mengusap 
Kasar wajahnya. 


"Ndak jadi, Mas?" Bi Ida masih senatiasa berdiri di ambang 
pintu kamar Rendra. 


Alvin menggeleng pelan sembari memaksakan senyum. Bi 
Ida tahu apa yang sedang dirasakan Alvin, sebab ini sudah 
ketiga kali terjadi padanya. 


"Biar diantar Mang Imron ke sekolah ya, Mas," 
"Nggak usah, Bu. Aku naik ojek aja," 


"Biar ibu bilang ke Mang Imron buat antar kamu ke sekolah, 
Bi Ida menarik tangan kanan Alvin dengan paksa. Membuat 
Alvin mau tidak mau harus menurut. 


Baru saja kaki Alvin melangkah menuruni anak tangga 
terakhir, tiba-tiba seseorang menarik rambutnya dengan 
kasar dari belakang. Hingga membuat Alvin memekik pelan. 
la menoleh setelah orang itu melepas cengkramannya. 


Plak 


Tanparan keras mengenai pipi kiri Alvin. Membuat sensasi 
sakit dan perih. Bahkan meninggalkan luka merah di sana. 


Alvin hanya bisa diam menunduk menikmati rasa panas 
yang menjalar di pipinya. 


"Anak saya bekerja keras untuk membiayai sekolahmu yang 
mahal, tapi kamu malah bolos!" seru wanita paruh baya 
yang berdiri di hadapan Alvin dengan tatapan tajamnya. 


Elsa William, oma Alvin atau lebih tepatnya ibu dari Raffi 
William - Ayah Alvin. Juga salah satu dari anggota keluarga 
yang sangat amat membenci Alvin. Beliau pula yang 
menjadi alasan utama Alvin selalu mendapat perlakuan 
Kasar dari sang ayah. 


"Maaf, Oma. Tadi Rendra nyuruh aku buat ambil bukunya 
yang ketinggalan," Alvin masih mempertahankan posisinya, 
menunduk. 


"Alasan!" 
Plak 


Tamparan keras mengenai pipi kanan Alvin, lagi. Alvin 
meneguk salivanya keras. 


"Maaf, Bu, tapi Mas Alvin ndak bohong," Kini gantian Bi Ida 
yang angkat bicara. Namun, Elsa hanya menatapnya sekilas. 


"Lebih baik Bi Ida kembali ke belakang dan jangan pernah 
membantu anak sialan ini lagi," Elsa menoyor kepala Alvin 
dengan jari telunjuknya dan melenggang pergi. 


Begitu pula Bi Ida yang ikut menjauh setelah mendapat 
perintah dari sang majikan. Meninggalkan Alvin yang masih 
berdiri memaku di tempat. Ucapan Elsa tidak pernah main- 
main. Jika ia berkata demikian, maka Alvin harus 
mempersiapkan diri untuk mendapat kejutan dari Raffi 
nantinya. 


KKK 


"Alvin kemana, Yon? Kok nggak balik-balik," Doni 
meletakkan ponsel hitamnya di atas meja kantin. 


Gideon hanya mengangkat kedua bahunya dengan acuh. 
Netranya masih sibuk menatap game di ponsel. Doni 
berdecak keras. Inilah yang ia benci dari Gideon. Sekali 
asyik main game online, ia akan lupa segalanya. 


"Lo pada tau nggak tadi yang manggil Alvin siapa?" Masih 
tidak ada respon dari kedua orang itu. 


"Rendra," 


Satu nama yang sukses membuat Gideon dan Ranu 
langsung membulatkan mata. Mereka tahu apa yang terjadi 
pada Alvin saat ini. Tanpa berpikir lagi, Gideon segera 
menghubungi nomor ponsel Alvin. 


"Lo kenapa nggak bilang?" Gideon langsung meluncurkan 
pertanyaan begitu telepon dijawab oleh Alvin. 


"Kenapa harus?" Alvin malah balik bertanya dari seberang 
telepon. 


Gideon berdecak keras. "Ya karena gue sahabat lo, Alvin 
Jupiter William. Gue bahkan masih hafal nama panjang lo 
yang belibet itu," 


"Siapa suruh ngafalin?" 


"angan sung " Tiba-tiba sambungan telepon langsung 
terputus. "Anjing telponnya dimatiin, umpat Gideon. 


Ranu dan Doni tertawa keras. Mereka paling senang melihat 
Gideon kalah berdebat dengan Alvin. Sebab, Gideon itu 


orang paling ngeyel yang pernah mereka kenal. Apa pun 
yang terjadi, ia tetap memegang teguh pendapatnya. Entah 
itu benar atau salah. Dan hanya Alvin yang bisa 
menghentikan hal tersebut sebelum berbuntut panjang. 


Sepuluh menit setelah bel istirahat berbunyi, Alvin baru 
sampai di kelasnya. Beruntung ia tidak terlambat untuk 
mengikuti ulangan Fisika. Bisa semakin hancur nilainya jika 
hal tersebut terjadi. Apalagi Pak Bram merupakan salah satu 
guru killer di SMA Bakti. 


Suasana kantin yang cukup ramai menyulitkan langkah kaki 
Alvin. Sesekali ia menabrak beberapa siswa yang 
berpapasan dengannya. Inilah salah satu alasan Alvin 
sangat jarang berada di kantin. la lebih memilih berada di 
kelas atau di koroidor kelas selama istirahat. Untuk urusan 
jajan, ia lebih suka nitip ke teman-teman cewek yang 
memang hobi ke kantin. 


Gideon menatap Alvin dengan tatapan datar. Alvin menarik 
salah satu kursi kosong di seberang Gideon. Tanpa meminta 
izin, ia menegak es teh milik Gideon hingga tandas. 


"Panas, gumamnya. 


"Nih. Makan dulu," Gideon mengulurkan sepiring nasi ayam 
yang sejak tadi dipesannya. 


"Wih, tau aja lo kalo gue belum sarapan," Mata Alvin 
berbinar-binar menatap sepiring nasi ayam dihadapannya. 


"Jangan dijadiin kebiasaan, Vin. Maag baru tau rasa lo," 
Ranu hanya melirik Alvin sejenak. Memastikan bahwa 
sahabatnya makan dengan lahap. 


Alvin hanya mengangguk karena mulutnya sibuk 
mengunyah nasi. Baginya, nasi ayam sederhana ini terasa 


sangat enak. Ia tidak mempedulikan kedua orang yang 
duduk di depannya sedang menatapnya dengan sendu. 
Seolah paham dengan keadaan, Doni meletakkan segelas es 
teh di samping piring Alvin. Sementara Alvin hanya 
memberi acungan jempol sebagai tanda terima kasih. 


"Mau nambah?" tawar Ranu 


"Nggak. Kenyang. Makasih kalian emang temen gue yang 
paling loyal," Alvin meneguk es tehnya hingga tandas. 


Gideon tersenyum tipis. 
Pinter banget aktingnya, 


Lamunan Gideon buyar kala bel tanda istirahat selesai 
berdering cukup lama. Keadaan kantin yang sudah mereda 
membuat langkah kaki mereka sedikit lebih leluasa. 


Sampainya di kelas, mereka langsung memposisikan diri 
pada bangku masing-masing. Tak berselang lama, Pak Bram 
guru Fisika memasuki kelas dengan membawa setumpuk 
lembaran kertas soal ulangan. 


"Selamat siang, anak-anak, sapa beliau sembari meletakkan 
perlengkapan ngajarnya di meja guru. 


"Siang, Pak, jawab para murid bersamaan. 


"Masukkan semua buku ke dalam tas. Siapkan satu bolpoin 
di atas meja," Pak Bram membagi setumpuk kertas soal 
ulangan menjadi dua tumpuk. Lalu memberikannya pada 
dua siswi yang duduk di bangku paling depan. 


"Jangan ada yang mencontek, atau nilai kalian menjadi 
taruhannya," Pak Bram menatap para murid secara 


bergantian. "Waktu kalian hanya satu jam untuk menjawab 
dua puluh soal," 


Para siswa mulai mengerjakan soal ulangan dengan hening. 
Tak ada satu pun dari mereka ada yang berani berbicara. 
Bahkan menoleh pun tidak akan bisa. 


Alvin mendengus pelan. Sungguh, soal Fisika kali ini lebih 
sulit dari yang dipelajarinya. Padahal kemarin ia sempat 
belajar hingga larut malam. Namun, nyatanya tak satupun 
soal bisa ia jawab dengan baik. Atau mungkin karena 
memang otak Alvin yang berpentium kecil hingga tidak bisa 
mengingat banyak rumus. Bisa atau tidak, Alvin akan tetap 
menjawab soal-soal tersebut meskipun dengan rumus 
ngawur. 


aaa 


Langit mulai gelap saat Alvin menapakkan kaki memasuki 
gerbang rumah yang megah. Ia berhenti sejenak, menatap 
mobil hitam milik sang ayah yang terparkir rapi di carport. 


Sepi. Itulah yang menyapa indra penglihatan Alvin saat 
memasuki rumah. Setidaknya, ia bisa bernapas lega karena 
terbebas dari makian keluarganya. Samar-samar, ia bisa 
mendengar percakapan di ruang makan. Alvin tersenyum 
tipis, pasti keluarganya sedang menyantap makan malam 
dengan menu komplit yang memenuhi meja makan. la 
sempat menoleh sekilas ke arah meja makan. Dugaannya 
memang benar bahwa saat ini keluarganya sedang 
menikmati makan malam. 


"Kila, sayurnya dimakan dong. Itu Mama yang masak buat 
kamu, ujar Farida saat melihat Kila menyisihkan sayuran 
dari piringnya. 


Kila menggeleng cepat. "Aku nggak mau makan sayur. 
Pahit." 


Farida tersenyum mendapati wajah putri bungsunya yang 
cemberut. 


"Mama kasih tahu, kalo kamu nggak mau makan sayur kamu 
nggak bisa tinggi. Terus nanti kalo teman-teman kamu 
badannya pada tinggi dan kamu kecil sendiri gimana?" 


Itulah percakapan yang sempat Alvin dengar sebelum 
memutuskan untuk melanjutkan langkahnya menuju lantai 
dua, di mana kamarnya berada. la melempar ransel secara 
sembarang. Meraih satu botol air mineral di atas nakas 
cokelat dan meneguknya hingga tandas. Jujur saat ini ia 
merasa sangat lapar. Apalagi hari ini ia baru makan sekali di 
kantin tadi. 


Alvin tidak pernah berharap bahwa mereka akan 
mengajaknya menikmati makan bersama. Itu terlalu 
mustahil baginya yang tidak pernah dianggap sebagai 
bagian dari keluarga. Alvin tahu, bahwa dirinya hanyalah 
anak pembawa sial. Seperti yang ayahnya selalu katakan 
saat memarahi Alvin. 


Merasa tubuhnya sudah penuh oleh keringat, Alvin memilih 
untuk segera mandi. Basket sore tadi benar-benar membuat 
tubuhnya terasa gerah. Gideon benar-benar hampir 
membuatnya pingsan karena mengajak duel basket selama 
dua jam. 


Loh kok loh kok 
Surprise aja biar makin penasarn 


Bagian 3 
Brak 


Suara pintu yang terbuka kasar membuat Alvin langsung 
bangun dari posisinya. Alvin memejam mendengar suara 
pintu kamarnya yang tertutup dengan keras. Raffi 
mengepalkan tangan, melangkah maju menghampiri Alvin 
yang masih duduk memaku. 


Plak 


Tamparan keras mendarat sempurna mengenai pipi kiri 
Alvin. Membuat pemuda itu sontak mengusap-usap pipinya 
yang terasa perih. Raffi menarik keras kaos Alvin dan 
memaksanya berdiri. 


Lagi, kali ini pukulan mengenai rahang Alvin. Meninggalkan 
rasa sakit yang mungkin nantinya akan menimbulkan 
lebam. 


"Yah." Suara Alvin tercekat karena tangan besar Raffi 
bertengger kokoh di lehernya. 


Raffi melempar tubuh Alvin hingga terjatuh di lantai dengan 
kasar. Memutar tubuh sang anak dengan kasar. la melepas 
sabuk yang melekat dicelana panjangnya. 


"Kamu sudah berani membolos?!" teriak Raffi sembari 
mencambuk punggung Alvin dengan keras. 


Selanjutnya yang terdengar adalah suara sabuk yang 
mengenai punggung Alvin. Perih dan panas, itulah yang 
dirasakan pemuda itu. Mata Alvin memejam erat menahan 
rasa sakit yang datang setiap kali sabuk menyentuh kulit 
punggungnya. Kedua tangannya mengepal erat hingga 


buku-buku kukunya memutih. Sungguh, saat ini ia ingin 
meneriakkan semua rasa sakit yang menerpa tubuhnya. 


Bugh 


Raffi menendang punggung Alvin hingga membuatnya 
tersungkur. Kepala Alvin membentur tembok di depannya. 


"Kenapa kamu bolos?!" teriak Raffi disela-sela napasnya 
yang terengah-engah karena menahan amarah. 


"Aku nggak bolos, Yah." Suara Alvin terdengar lirih. 


"Rendra nyuruh aku ambil buku," lanjutnya. Masih dengan 
posisi yang sama - duduk bersandar pada tembok. 


"Mana mungkin anak saya menyuruh kamu pulang saat jam 
sekolah?" Raffi berdiri berkacak pinggang. Menatap putra 
sulungnya nyalang. 


"Alvin nggak bohong, Yah." Alvin menatap ayahnya sendu. 


Raffi berdecih, tidak mempercayai ucapan Alvin. "Rendra 
bilang dia nggak lihat kamu di sekolah hari ini." 


Alvin menggeleng pelan. Kepalanya terasa berdenyut. 
Napasnya pun juga terasa sesak karena tendangan keras 
dipunggungnya tadi. Percuma jika ia menjelaskan panjang 
lebar pada sang ayah apa yang sebenarnya terjadi. 


Sebab, apa pun yang diucapkannya tidak akan dipercayai 
Raffi. Apalagi, Rendra sudah menfitnahnya terlebih dulu. 
Tentu saja Raffi akan lebih percaya Rendra - anak yang 
paling disayanginya. 


"Kalo sampai kamu bolos lagi, saya tidak segan-segan 
mengurungmu di gudang." Raffi menendang kaki kanan 


Alvin sebelum melenggang pergi meninggalkan kamar. 


Alvin terperanjat saat pintu kamarnya ditutup dengan kasar. 
Dengan sisa tenaga yang dimiliki, Alvin mencoba untuk 
berdiri. Perih semakin terasa saat ia menegakkan tubuh. la 
yakin bahwa hadiah dari sang ayah sudah meninggalkan 
bekas dan noda darah di sana. 


Langkahnya tertatih-tatih menuju kasur. Sesekali suara 
ringisan pelan lolos dari mulutnya. Alvin merebahkan diri di 
kasur. Menyelami alam mimpi lebih awal, berharap untuk 
bertemu Hana sang bunda. la hanya ingin mengadu apa 
yang dilakukan Raffi baru saja. 


aaa 


"Lo sakit?" tanya Gideon saat melihat Alvin mengenakan 
hoodie berwarna abu-abu. 


"Lo juga sakit?" Alvin membalikkan pertanyaan Gideon. 
Sebab pemuda itu juga mengenakan hoodie hitam. 


Gideon melihat hoodie yang melekat pada tubuhnya. 
"Nggak. Dingin." 


"Sama." Alvin menyuapkan satu bakso ke dalam mulutnya. 


Saat ini, jam istirahat pertama sedang berlangsung. 
Awalnya, Alvin tidak berniat untuk ke kantin. Uang jajan 
bulanannya sudah menipis. Namun, Ranu memaksanya 
untuk tetap ikut dan berjanji akan membelikan makanan 
untuk Alvin. 


Gerimis sejak pagi tadi belum juga reda. Suasana kantin 
cukup lenggang, banyak siswa lebih memilih berdiam diri di 
kelas untuk tidur. Hawa dingin memang paling cocok untuk 
mengistirahatkan mata sejenak. 


Gideon yang duduk di seberang Alvin terus mengamati 
pemuda itu. la merasa heran karena Alvin jarang memakai 
sweater atau pun jaket sebelumnya, meskipun udara cukup 
dingin. Paling jika hujan deras disertai angin yang membuat 
udara semakin dingin, baru Alvin akan mengenakan jaket 
atau sweater. 


"Lo kangen gue?" Alvin memang orang yang cukup peka. 
Buktinya tanpa melihat ke arah Gideon, ia tahu bahwa 
cowok di depannya itu sedang menatapnya. 


"Dih. Najis." Gideon merasa tidak terima. 


Alvin meletakkan sendok dan garpunya di mangkok. Lalu 
menggeser mangkoknya yang sudah kosong ke samping 
kanan. Menatap Gideon sepenuhnya. 


"Terus ngapain lo liatin gue mulu?" 
Gideon memutar bola matanya malas. 


"Ingus lo hapus dulu tuh." 

Sontak membuat ketiga temannya tertawa keras. Alvin 
menarik beberapa lembar tisu dari kotak untuk menghapus 
ingus yang keluar setelah menyantap makanan pedas. 


"Untung gue yang tahu, coba kalo Diana. Mau taruh mana 
tuh komuk." Gideon tertawa terbahak-bahak. 


"ALVIN!" teriakan khas seorang gadis membuat Alvin 
memutar bola matanya malas. 


"Panjang umur si toa, gumam Dion. 

Diana berlari kecil menghampiri meja Alvin. Senyum 
merekah menunjukkan deretan gigi-gigi putih dan rapi 
miliknya. 


"Nih, dapat titipan dari mami." Diana memberikan kotak 
makan berwarna merah yang dibawanya pada Alvin. 


"Cie, si kunyuk dapat lampu ijo nih, sindir Ranu. 


Jitakan keras mendarat sempurna di kepala Ranu. Membuat 
cowok itu meringis kesakitan. Meskipun seorang 
perempuan, tetapi Diana tidak bisa diremehkan. 


Diana Miller, cewek blasteran Jawa - Belanda. Kelakuan bar- 
bar, suara cempreng, dan tawa yang menggelegar menjadi 
ciri khasnya. Namun dengan wajah cantik dan tubuh molek 
seolah semua kelakuan gilanya menjadi hal yang wajar. 


Kembali ke cerita 


"Heh toa!" Kini gantian Siti sahabat dekat Diana yang 
menjitak kepala Diana. "Baru juga ditinggal noleh bentar, 
udah ilang aja. Nih!" Siti memberikan satu kantong kresek 
penuh bakwan jagung. 


"Halo, Siti cantik, goda Dion. 
"Gue nggak punya receh!" jawab Siti, judes. 


Membuat Dion langsung terkekeh pelan. Bukan rahasia lagi 
jika Dion menyukai Siti. Itu semua karena kelakuan Dion 
sewaktu kelas sepuluh. Entah apa yang merasuki cowok itu, 
dengan penuh percaya diri ia menyatakan cinta di tengah 
lapangan sekolah saat istirahat. Siti yang saat itu sedang 
lewat di tengah lapangan sontak terkejut dengan kelakuan 
aneh Dion. Namun, bukannya jawaban yang Dion dapat, 
melainkan sebuah jeweran ditelinganya. Dan yang 
melakukannya adalah Siti. 


"Lo berdua jangan galak-galak jadi cewek, protes Ranu. 


"Yak, betul. Nanti nggak ada yang mau jadi pacar lo berdua, 
timpal Gideon. 


"Bodo amat." Diana mengibaskan tangan kanannya. "Udah 
deh gue mau balik kelas dulu. Bye jombs!" lanjutnya. 


"Anjing. Lo juga jomblo. Nggak sadar?" Ranu seolah tidak 
terima dengan ejekan Diana. Gadis itu hanya menjulurkan 
lidahnya. 


Sepeninggal Diana dan Siti, Alvin membuka kotak bekal 
makan yang tadi diberikan oleh Diana. Di dalamnya berisi 
nasi goreng bakso kesukaan Alvin. Membuat cowok itu 
tersenyum. Anne mami Diana memang paling tahu makanan 
kesukaan Alvin. 


Sekedar informasi, Alvin dan Diana adalah tetangga sejak 
kecil. Mereka menjalin persahabatan sejak duduk di bangku 
taman kanak-kanak. Bahkan kedua orang tua mereka pun 
juga bersahabat baik. Namun, semuanya berubah sejak 
kejadian malam itu, di mana nyawa Hana terenggut. 


Raffi menjadi orang yang pendiam. Bahkan sangat jarang 
keluar rumah, kecuali bekerja. Alvin juga jarang bermain di 
sekitar perumahan atau berkunjung ke rumah Diana. Mereka 
seolah mengurung diri di dalam rumah. Diana sempat 
merengek meminta maminya untuk menjenguk Alvin, tetapi 
ditolak oleh Anne. Sebab Anne sudah mengetahui apa yang 
sedang terjadi pada Alvin saat itu. Ia tidak mau mencampuri 
urusan keluarga Raffi terlalu jauh. 


"Cie, senyum-senyum sendiri, sindir Gideon. 
"Sirik aja lo." Alvin terkekeh melihat ekspresi Gideon. 


"Lo kenapa gak pacaran aja sih sama si toa?" Doni meneguk 
es tehnya hingga tandas. 


"Gue lebih nyaman sahabatan, jawab Alvin, santai. 
"Halah, pret! timpal Gideon. 

"Diana juga gitu." 

"Ya lo belum tau aja perasaan dia sebenarnya gimana." 
"Buktinya tadi Ranu dijitak waktu nyebut-nyebut mertua." 


"Kali aja dia nutupin yang sebenarnya, sahut Ranu dan 
mendapat anggukan setuju dari kedua temannya. 


"Nggak mungkinlah. Gue udah tahu Diana itu gimana, 
jawab Alvin sebelum melangkahkan kaki kembali ke kelas. 


Ketiga cowok yang masih berada ditempatnya masing- 
masing hanya bisa saling melempar pandang. Gideon 
menggidikkan bahunya. Mungkin yang dikatakan Alvin ada 
benarnya. Bahwa ia dan Diana tidak lebih dari sahabat. 
Apalagi dengan gosip yang beredar di sekolah bahwa 
Rendra mendekati Diana. 


KKK 


Hujan deras, pelajaran terakhir, dan udara dingin menjadi 
paket lengkap untuk penghantar tidur. Beruntung jam 
pelajaran terakhir kali ini bukan guru killer yang sedang 
mengajar. Jadi, para murid bisa menggunakan waktu mereka 
untuk tidur. 


Di saat yang lain memilih tidur daripada mencatat 
pelajaran, Alvin hanya duduk bersandar di punggung kursi. 
Rasa perih dan panas di punggungnya, membuat Alvin tidak 
nyaman. Sesekali ia mendesis pelan untuk menyalurkan 
rasa sakitnya. 


Alvin meneguk air mineral di mejanya hingga tandas. 
Gideon melirik Alvin sejenak. Sebab Alvin sudah 
menghabiskan satu botol air mineral dalam waktu 30 menit. 


"Kenapa lo?" Gideon mengerutkan kening. 


Alvin menggeleng pelan. Tubuhnya terasa meriang. la juga 
bisa merasakan napasnya menghangat. Gideon yang duduk 
sebangku dengannya melirik sekilas. Hangat itulah yang 
Gideon rasakan saat menyentuh telapak tangan kiri Alvin. 


"Gue anter UKS, ajak Gideon karena sudah tidak tahan 
mendengar Alvin yang seperti ular terus mendesis. 


"Nggak usah. Bentar lagi pulang, ucap Alvin. 


la memilih menunggu bel pulang sekolah. Membuat Gideon 
berdecak kesal. Tidak mau banyak berkomentar lagi. Ia tahu 
sifat keras kepala Alvin yang sulit luluh. 


Ponsel Alvin bergetar tanda notifikasi pesan masuk. Alvin 
mengusap layar ponselnya dan membaca pesan tersebut. 
Setelah membalas pesan tersebut, Alvin memilih diam. 
Tangannya bergerak memijit pangkal hidungnya. Pening 
semakin kentara. Alvin menggeleng pelan, berusaha keras 
untuk bertahan saat tubuhnya semakin terasa lemas. 


Kringgg 


Akhirnya, yang ditunggu para murid sejak tadi berbunyi 
juga. Suara bel berdering keras melalui speaker yang 
tersedia di setiap kelas. 


"Baik anak-anak, kita lanjutkan minggu depan. Selamat 
sore, ujar Pak Steve sembari membereskan perlengkapan 
mengajarnya. 


"Sore, pak, jawab para murid bersamaan. 


"Lo pulang bareng gue aja, Vin" Gideo menyangklek ransel 
hitamnya di pundak kiri. Alvin hanya mengacungkan jempol 
tangan kanannya sebagai jawaban. 


"Sekalian ke rumah sakit." Gideon  mensejajarkan 
langkahnya dengan Alvin menyusuri koridor kelas yang 
masih ramai. 


"Ngapain?" Alvin mengerutkan kening, heran. 


"Godain suster." Gideon memutar bola matanya malas. "Lo 
harus periksa. Panas banget badan lo." lanjutnya. 


"Nggak, sergah Alvin. "Gue nggak papa kali. Minum obat 
juga sembuh." 


"Gue nggak mau ya liat lo tiba-tiba pingsan kaya bulan 
kemaren." Gideon menghentikan langkahnya saat mereka 
berada di tikungan menuju anak tangga. 


"Santai aja. Gue kan strong." Alvin merangkul pundak 
Gideon agar segera melanjutkan langkahnya. 


Gideon menghela napas pelan. Ia tahu Alvin tidak sekuat 
apa yang baru saja pemuda itu katakan. Kejadian bulan lalu 
hampir membuat Gideon trauma. Kejadian di mana Alvin 
pingsan di sekolah karena sakit dan enggan pulang atau 
sekedar tidur di UKS. 


Namun, Gideon tidak bisa berbuat banyak. Alvin 
melarangnya untuk tidak terlalu sering menyuruh 
melakukan ini itu. Alvin itu manusia simple, tidak mau 
dibuat pusing dengan banyak hal yang tidak terlalu 
penting. Padahal yang Gideon lakukan juga untuk kebaikan 
Alvin. 


Gimana? 


Bagian 4 


Gideon memelankan laju mobil saat memasuki komplek 
perumahan elit. Setelah melewati beberapa blok rumah, 
mobil berhenti tepat di depan sebuah rumah mewah dengan 
pagar berwarna coklat keemasan menjulang tinggi. Hujan di 
luar masih mengguyur deras. la menoleh ke arah Alvin yang 
sedang tertidur pulas. Membuat Gideon merasa tidak tega 
untuk membangunkan pemuda itu. 


"Vin." Panggil Gideon, tetapi pemuda itu masih tidak 
bergeming. 


"Vin." Kedua kali, Gideon mengguncang-guncangkan 
pundak Alvin. 


"Hm." Alvin menguap sekali sebelum membuka kedua mata. 
Meraih tas dari bawah dan menyangklek dengan pundak 
kanan. 


la menoleh ke samping kirinya, mengambil aba-aba untuk 
berlari menuju gerbang tersebut. 


"Nih." Gideon menyodorkan payung pink yang diambilnya 
dari kursi penumpang belakang. Alvin memandang sejenak 
payung tersebut. 

"Nggak, tolak Alvin. 


"Daripada basah." Gideon masih bersikuku menyodorkan 
payung pink dengan gambar hello kity tersebut pada Alvin. 


Alvin berdecak keras. "Gue cowok." 


"Daripada kena marah lagi, ujar Gideon seolah tahu maksud 
dari tatapan Alvin. 


Alvin berpikir sejenak. "Besok gue balikin." 


la membuka pintu dan keluar dari mobil setelah 
menggumamkan 'thanks, Yon'. 


Gideon segera melajukan mobilnya sesaat setelah Alvin 
memasuki pintu gerbang rumah. Sejak pagi, pikirannya 
tidak tenang. Ada sesuatu yang mengganjal hatinya. 
Namun, ia tidak memastikan apa itu. 


Pemuda itu menghela napas beberapa kali sebelum 
memasuki pintu utama rumah. la masih berdiri di depan 
benda tinggi berwarna coklat gelap tersebut. Tangannya 
menggenggam erat knop pintu. Berharap tidak akan 
mendapat makian dari anggota keluarganya. 


Alvin meneguk salivanya dengan susah payah saat 
mendengar riuh suara keluarganya yang sedang berkumpul 
di ruang keluarga. Gelak suara tawa terdengar menggema 
hingga di tempat Alvin berdiri. 


Plak 


Tamparan keras mendarat mulus di pipi Kanan Alvin. Panas. 
Tamparan Raffi memang tidak pernah main-main. 


"Kamu buta?!" bentaknya dengan berkaca pinggang. 


Pemuda itu masih diam menunduk. Matanya memejam 
menahan rasa pening yang ikut menyerang setelah 
tamparan keras dari Raffi. 


"Maaf, Yah, ujar Alvin dengan suara lirih. Jika saja Raffi tahu 
bahwa saat ini Alvin sedang sakit. 


Tanpa menghiraukan permintaan maaf dari sang putra, Raffi 
menarik kerah seragam sang putra. Membenturkan tubuh 


ringkin Alvin pada pintu. 
Bugh 


Satu pukulan keras mengenai rahang Alvin. Raffi kembali 
mengangkat tangannya untuk memukul rahang Alvin untuk 
kedua kalinya. Namun terhenti saat melihat darah mengalir 
keluar dari hidung Alvin. 


Raffi melepas cengkramannya dan melangkah pergi tanpa 
mengucapkan satu kata pun. Alvin hanya diam menatap 
punggung sang ayah yang mulai menghilang dari 
pandangannya. Bibirnya terangkat mengulas senyum getir, 
padahal kesalahannya hanyalah sepatu yang ia kenakan 
basah karena hujan. Hal tersebut membuat lantai rumah 
ikut basah. 


la memejam erat untuk menghalau rasa pening. Nyeri di 
wajahnya semakin kentara setelah mendapat pukulan. Alvin 
terus berjalan menuju kamarnya di lantai dua tanpa 
mengucap salam pada keluarganya terlebih dahulu. 
Percuma saja jika ia menyapa, toh yang didapatnya hanya 
makian. 


Alvin mengunci pintu kamarnya. Saat ini yang ia butuhkan 
adalah tidur. Mengistirahatkan sejenak tubuhnya yang 
terasa sangat lelah. 


KKK 


"Mas, terdengar suara seseorang yang sangat dikenal Alvin 
dari luar kamar. 


Alvin masih tak bergeming. Tubuhnya terasa lemas, sangat 
lemas. Bahkan untuk berjalan ke pintu pun rasanya berat. 
Karena saat ia bangun, rasa pening yang akan semakin kuat 
menderanya. 


"Ibu masuk, ya?" Hening. Masih tidak ada jawaban dari 
dalam kamar. 


Bi Ida terkejut mendapati Alvin meringkuk di balik selimut. 
Dengan langkah tergopoh-gopoh, Bi Ida mulai mendekati 
kasur Alvin. 


"Ya ampun, Mas. Kok ndak bilang sama Ibu kalo sakit, ujar Bi 
Ida dengan raut wajah khawatir. 


"Bu, ucap Alvin lirik. 


Bi Ida menyentuh kening Alvin dengan punggung tangan 
kanannya. Panas, itulah yang Bi Ida rasakan. 


"Ibu buatin bubur dulu, Mas. Sama ambil plester penurun 
demam." Tanpa menunggu jawaban dari Alvin, Bi Ida 
berjalan keluar kamar. 


Alvin masih bergeming. Ia kembali membungkus tubuhnya 
dengan selimut. Harapannya tadi benar-benar sirna. Ia 
berpikir bahwa tidur sejenak akan menyembuhkan rasa 
sakitnya. Namun, malah sebaliknya yang ia dapat. 


Tak berselang lama, Bi Ida masuk dengan membawa 
nampan yang berisi satu mangkok bubur, satu gelas air 
putih, dan plester penurun demam. Ia meletakkan nampan 
tersebut di atas nakas. Menempelkan plester penurun 
demam pada kening Alvin. 


"Mas, bisa duduk?" Alvin mengangguk lemah. Bi Ida 
meletakkan menumpuk 2 bantal di bawah kepala Alvin. 


Dengan begitu, Alvin bisa bersandar pada bantal tersebut 
selama makan. 
Bi Ida dengan sabar menyuapi pemuda itu. la bisa melihat 


kening Alvin yang berkerut dalam saat menelan bubur. Alvin 
menggeleng pada suapan keempat. 


"Satu lagi ya, Mas." Alvin menggeleng. 
Bi Ida menghela napas pelan. Ia meletakkan kembali 
mangkok bubur di atas nakas. 


"Kita ke rumah sakit ya, Mas?" Bi Ida meraih jaket hitam 
yang tersampir di balik pintu kamar. Meskipun sudah tahu 
jawaban Alvin adalah sebuah gelengan, Bi Ida tetap tidak 
menyerah. 


"Mas, badanmu panas banget. Masih ngeyel?" Sungguh, Bi 
Ida merasa sedikit jengkel dengan sifat Alvin yang keras 
kepala. 


Lagi-lagi Alvin menggeleng. Membuat Bi Ida berdecak keras 
tanpa sadar. 


"Paracetamol aja, Bu, pinta Alvin masih dengan suara serak. 


Bi Ida mengangguk pasrah. Ia memberika parasetamol di 
nampan pada Alvin. 


Setelah meminum obat, Alvin kembali tidur. Berharap saat ia 
bangun, rasa sakit yang menderanya hilang. Sementara, Bi 
Ida masih duduk mengamati wajah pucat itu. Sungguh, ia 
tidak tega melihat Alvin sakit seperti ini. Ditambah tidak 
ada satu pun anggota keluarga yang peduli pada keadaan 
Alvin. 


Tanpa Alvin tahu, Bi Ida mulai menangis. Namun, tangannya 
masih mengusap pelan surai hitam Alvin. Membuat tidur 
pemuda itu semakin nyenyak. Jika saja Hana masih hidup, 
pasti ia akan menangis melihat keadaan putranya yang 
seperti ini. 


Jauh dari ekspetasi kalian nggak sih? 


Bagian 5 


Kabut tebal masih menutupi kota Bandung pagi ini. Alvin 
meringkuk di kasur dengan selimut tipis yang membalut 
tubuhnya. Tentu saja hal itu sama sekali tidak mengurangi 
hawa dingin yang menusuk tubuh, tapi Alvin sudah terbiasa 
dengan semua ini. 


Nasibnya tidak pernah baik. Bukan kasih sayang yang selalu 
ia dapat, melainkan makian dan pukulan. Entah itu yang 
dilakukan salah atau benar, ia akan tetap salah di mata sang 
ayah. Namun, Alvin tak pernah sekalipun mengeluhkan 
tentang perlakuan Raffi. la memahami betapa marah dan 
bencinya Raffi padanya yang selalu dianggap pembunuh 
karena menjadi penyebab utama Hana meninggal. 


Tirai gorden bergerak mengikuti irama angin yang masuk 
melewati celah-celah kecil. Begitupun sinar matahari yang 
nampak mencari celah untuk membangunkan si empunya 
kamar. Namun percuma, karena tubuh pemuda itu 
meringkuk seluruhnya dibalik selimut. 


Waktu sudah menunjukkan pukul 8 pagi, tetapi pemuda itu 
masih terlelap di alam mimpi. Beruntung, hari ini adalah 
Sabtu yang artinya sekolah libur. 


"Bangun!" bentak Rendra sembari menyibak selimut yang 
menutup tubuh Alvin. 


Pemuda itu mengerjapkan mata beberapa kali untuk 
menetralkan cahaya yang terasa menusuk netra. Mengubah 
posisinya menjadi telentang. la menatap pemuda yang 
berdiri di samping ranjangnya. 


"Kenapa, Ren?" tanya Alvin dengan suara serak dan lirih. 


"Disuruh anterin oma ke Jakarta." Rendra melirik sejenak ke 
arah Alvin. Wajah pucat pemuda itu membuat Rendra 
sedikit khawatir. 


Alvin perlahan bangun dan mencoba untuk duduk. Ia 
memijat pangkal hidungnya perlahan saat rasa pening 
kembali mendera. 


"Mang Imron?" tanyanya tanpa menatap Rendra yang masih 
berdiri di dekatnya. 


"Nganter mama arisan." Rendra menarik kursi dari meja 
belajar. Mendudukinya dan sibuk mencari sesuatu di meja 
belajar Alvin. 


"Lo ikut, ya? Gue nggak enak badan." Alvin masih sibuk 
memijit pangkal hidungnya berharap rasa pening 
berkurang. 


"Nggak." Rendra masih sibuk mencari sesuatu di dalam laci. 
la tersenyum puas kala menemukan apa yang sejak tadi 
dicarinya. Botol parfum berwarna coklat yang biasa dipakai 
Alvin. Tanpa meminta ijin si empunya, ia langsung 
menyemprotkan parfum tersebut ke bajunya. "Gue mau 
pacaran, lanjutnya. 


"Ren." Kali ini Alvin mengangkat wajahnya untuk menatap 
sang adik. 


"Gue mohon, ucap Alvin dengan wajah sendu. 


"Bodo amat." Rendra meletakkan parfum di atas meja 
belajar. 


Ren. Alvin menunjukkan wajah memelas. 


Rendra berdecak keras. Awalnya ia berniat memberi kejutan 
pada Diana untuk mengajak gadis itu berjalan-jalan ke 
daerah Dago. 


"Cepetan mandi, titah Rendra dan diangguki Alvin. 


Rendra keluar dari kamar Alvin setelah sang kakak masuk ke 
dalam kamar mandi. Kaki jenjangnya melangkah ringan 
menuruni setiap anak tangga. 


aaa 


Alvin menghela napas lega setelah memasukan koper-koper 
berat milik Elsa ke bagasi mobil. Ia pikir Elsa hanya akan 
mengunjungi Arif putra keduanya yang tinggal di Jakarta. 
Ternyata salah, Elsa memilih tinggal bersama Arif karena 
Bianca istri Arif baru saja melahirkan anak kedua. 
Sementara Raffi tidak bisa menghantarkan sang mama 
Karena harus menghadiri rapat besar bersama client. 


Weekend dan macet. Dua paket lengkap yang paling dibenci 
Alvin. Jika seperti ini, maka akan memakan waktu lebih 
lama. Alvin melirik Rendra yang duduk di kursi penumpang 
depan. Ia sibuk memainkan game online untuk membunuh 
rasa bosan ditengah kemacetan. Sementara Elsa, nampak 
terlelap di kursi penumpang belakang. 


Alvin merasa sedikit lega, karena hari ini Elsa tidak 
mengomel panjang lebar. Biasanya, Elsa akan terus 
memarahinya sepanjang jalan jika terkena macet. 
Menyalahkan pemuda itu karena telah membuatnya 
terjebak macet dan membuang banyak waktu. 


"Anjing!" umpat Rendra pada benda pipih yang sedang 
dimainkannya. Alvin menggeleng pelan melihat sang adik 
yang nampak kesal. 


la meletakkan ponselnya sembarangan. Netranya kini fokus 
pada jalanan di depan. Keadaan di dalam mobil kembali 
hening. Hanya terdengar samar-samar suara radio yang 
memang sengaja diperkecil volumenya. Rendra menatap 
keluar jendela. Mengamati setiap mobil yang mereka lewati. 
Lambat laut, rasa bosan kembali datang hingga ia 
memutuskan untuk tidur sejenak. 


Sementara Alvin masih fokus menyetir sambil sesekali 
melirik Rendra yang nampak begitu lelap dalam tidur. Kedua 
sudut bibir Alvin terangkat membentuk senyum tipis, 
Rendra benar-benar tidak berubah. Tidak peduli di mana 
pun dan apa pun suasanya, pemuda itu akan cepat terlelap. 


Setelah empat jam perjalanan, Alvin mulai melajukan pelan 
mobilnya saat memasuki kompleks perumahan elit di 
Jakarta Selatan. Ia menghela napas pelan saat memarkirkan 
mobilnya di halaman rumah Arif. Elsa dan Rendra memilih 
keluar dari mobil terlebih dulu. Sementara Alvin, menatap 
pintu utama rumah sejenak. Setelah merasa siap, Alvin 
turun dari mobil dan mengeluarkan koper-koper milik Elsa. 


Pemuda itu membawa koper-koper tersebut menuju pintu 
utama rumah dengan bantuan satpam. 


"Ayo masuk, sambut Bianca istri Arif. la mengajak Elsa, 
Rendra, dan Alvin untuk masuk ke dalam rumah. 


Arif membantu Alvin membawa koper-koper milik Elsa untuk 
di letakkan di ruang tamu. Alvin tersenyum lebar sebab 
kehadirannya di sini disambut baik oleh si empu rumah. 
Bianca dan Arif selalu memperlakukannya dengan 
manusiawi. 


Vin, mau bantu saya angkat koper ini ke lantai dua? tanya 
Arif saat yang lain sudah duduk di ruang keluarga. 


Alvin mengangguk setuju. Mereka menaiki anak tangga satu 
per satu sembari membawa koper di kedua tangan. 
Sampainya di anak tangga paling atas, Arif bergegas 
membuka pintu di kamar paling ujung lorong. 


Kamu tahu kenapa oma pindah? tanya Arif setelah meraih 
koper yang di bawa Alvin. 


Pemuda itu menggeleng. 


Biar jauh dari kamu. Aku tahu mama nggak pernah 
memperlakukanmu dengan semestinya. Makanya aku minta 
mama pindah ke sini dengan alasan buat bantuin Bianca 
momong Denias. 


Nggak papa kok, Om. Alvin udah biasa. Kedua sudut bibir 
Alvin terangkat membentuk senyum tipis. 


Nggak papa gimana? Ini kamu sakit aja masih disuruh nyetir 
sampai Jakarta. Arif bisa melihat dari wajah pucat Alvin. 


Ayo. Arif merangkul pundak Alvin. Membawa pemuda itu 
melangkah turun untuk bergabung dengan yang lain di 
ruang keluarga. 


Kalian tim mana nih 
#Alvin 

Atau 

# Rendra 


Bagian 6 


Rendra mengetuk-ngetukkan jemari panjangnya pada 
kemudi mengikuti alunan musik dari speaker mobil. Mata 
sendunya menatap lurus ke depan. Menatap jalanan yang 
nampak gelap. Dari arah berlawanan terlihat deretan mobil 
yang akan memasuki wilayah Bandung dan sekitarnya 
melewati jalan tol. 


"Ren, kalo capek bilang. Gue nggak mau lo sakit, ucap Alvin 
memecahkan keheningan di dalam mobil. 


Sudut bibir Rendra terangkat membentuk senyum sinis. 
Alvin melempar pandang ke luar jendela. Mengamati tepi 
jalan tol yang nampak sepi dan gelap. Hanya ada beberapa 
lampu dari rumah warga yang terlihat terang dari kejauhan. 


Pikirannya kembali melayang mengulas masa lalu yang 
tidak akan pernah bisa ia lupakan. Alvin menghela napas 
pelan. Bersadar pada kursi penumpang sembari 
memejamkan mata. Hana. Alvin seolah melihat wanita itu 
sedang tersenyum menatapnya. 


"Bunda." Lirihnya. 


Meskipun terdengar seperti bisikan, tetapi Rendra masih 
bisa mendengar ucapan Alvin dengan jelas. Hana satu- 
satunya wanita yang sangat menyayangi Alvin dan Rendra 
tanpa syarat. Jelas saja, sebab ia adalah ibu kandung dari 
mereka. Namun, sayangnya Rendra hanya bisa merasakan 
kasih sayang sang bunda selama 5 tahun. Dan setelahnya, 
Hana meninggal tepat sehari setelah ulang tahun Rendra. 


"Menurut lo, ayah bakal maafin gue nggak Ren?" Alvin 
bertanya tanpa mengalihkan netranya dari jalanan sepi. 


Rendra hanya mengedikkan bahu tidak berniat membuka 
mulut. 


"Gue capek." Alvin mengulas senyum tipis. 


Rendra terdiam. Membiarkan Alvin melanjutnya ucapannya. 
la tahu Alvin tidak punya seseorang untuk sekedar 
menyampaikan keluh kesahnya. Diana? Alvin tidak mau 
dianggap sebagai cowok lemah yang tiap saat mengadu 
tentang hidupnya hingga membebani Diana. 


"Gue capek dibenci sama kalian." Alvin menghela napas. 


"Hampir tiap malam gue mikirin gimana caranya biar kalian 
bisa menerima gue sebagai keluarga lagi. Gue capek tiap 
hari dengar makian dari ayah, Ren. Gue capek jadi samsak." 
Alvin tersenyum getir mengingat tubuhnya seringkali 
menjadi sasaran kemarahan Raffi dan Rendra. 


Alvin memejamkan mata tanpa menunggu respon Rendra. 
Sebab ia tahu bahwa Rendra akan lebih memilih diam 
daripada merespon ucapannya yang terdengar seperti 
merancau. Namun, setidaknya Alvin merasa lega bisa 
meluapkan apa yang ia pendam sendiri selama ini. 


Aspal yang basah oleh air hujan menyambut kedatangan 
mereka saat memasuki wilayah perumahan. Sudah bisa 
dipastikan bahwa hujan baru saja reda. Karena gerimis kecil 
masih setia mengguyur meski tidak seintens tadi. Rendra 
membelokkan mobil memasuki rumah dengan gerbang 
tinggi yang sudah terbuka menyambutnya. 


"Vin, Ucap Rendra sembari melepas seatbelt-nya. Namun, 
tidak ada respon dari si empunya nama. 


"Vin! panggilnya sekali lagi dengan suara agak mengeras. 


Alvin membuka mata perlahan untuk memperjelas 
pandangannya yang masih memburam. Ia meregangkan 
tubuhnya sebentar sebelum keluar dari mobil. Kaki 
jenjangnya melangkah menuju utama rumah, mengikuti 
Rendra yang berjalan lebih dulu. 


"Udah makan?" Farida menyambut uluran tangan Rendra. 


Rendra mengangguk. Sejenak, ia menatap Alvin yang sudah 
menaiki anak tangga ke lantai dua. Bahkan tak seorang pun 
menanyai bagaimana keadaan pemuda itu. Atau lebih 
simpelnya menanyai apakah pemuda itu sudah makan atau 
belum. 


Alvin menutup pintu kamarnya rapat. Hawa dingin 
membuatnya malas untuk mandi. Jadi, ia memilih untuk 
langsung merebahkan diri di atas kasurnya. Toh, bau 
tubuhnya masih wangi. 


KKK 


Hari minggu merupakan hari yang menyenangkan sekaligus 
mengesalkan bagi para pelajar dan pekerja. Menyenangkan 
karena mereka bisa beristirahat sejenak dari segala tekanan 
pekerjaan dan juga tugas. Mengesalkan karena besok 
adalah hari Senin. Hari di mana sebagian besar dibenci oleh 
orang. Padahal sebenarnya tidak ada yang salah dengan 
hari Senin, hanya saja waktu akan terasa sangat lama. 


Matahari nampak memancar lebih terang siang ini. Setelah 
semalam di landa gerimis tanpa henti. Namun, Alvin masih 
betah goleran di kasurnya. Bukan tanpa alasan, setelah 
seharian kemarin melakukan perjalanan Bandung Jakarta 
yang cukup menguras tenaga. Ditambah lagi kondisi 
tubuhnya yang tidak fit. 


Ponselnya bergetar di atas nakas. la meraih benda pipih 
tersebut dan membuka notifikasi yang masuk. 


Meteor Garden: 
Gideon: Hangout kuy. Bosen gue. 


Terdapat pesan dari grup line miliknya. Sebenarnya yang 
membuat grup tersebut adalah Ranu. Alasan Ranu menamai 
grup tersebut dengan sebutan Meteor Garden adalah karena 
mereka beranggotakan empat orang. Itu saja tidak lebih. 
Alvin dan Doni pernah memprotes nama grup tersebut 
karena merasa jijik, tapi tak pernah digubris oleh Ranu, 
hingga akhirnya nama tersebut terasa biasa saja bagi 
mereka. 


Alvin mengetik dengan cepat. 
Anda: Sibuk 

Tak lama kemudian Dion menyahut. 
Dion: Nggak asik lo. 

Anda: Bodat 


Gideon: Paling juga mau ke rumah mbak Sari lu. Nggak 
ngajak2. Mau diembat sendiri. 


Anda: Jelas 
Ranu: Jabingan. Doyan lu sama janda. Begaya sok cool. 
Dion: Makin jadi nih bocah 


Gideon: Pantes junior sama senior ditolak. Ternyata mau 
fokus sama Sari. 


Anda: yang penting dapat nasi ayam gratis 


Mbak Sari adalah salah satu pemilik warung di kantin SMA 
Bakti. Parasnya yang cantik dan kulitnya yang putih 
membuatnya selalu dicari-cari para murid lelaki di sekolah. 
Selain nasi ayam gorengnya yang murah meriah, juga 
kebaikan hatinya yang selalu membagikan es teh gratis 
setiap hari Jumat membuat warungnya terus ramai. 


Dulu Mbak Sari sering dibantu oleh suaminya, tapi dua 
tahun yang lalu suaminya meninggal karena sakit 
komplikasi. Warungnya sempat tutup sebulan karena Mbak 
Sari juga harus pulang ke kampung halaman suaminya di 
Padang. 


Kini, Mbak Sari sudah nampak sehat dan baik-baik saja. la 
sudah mengiklaskan suaminya, meskipun harus menjanda 
tanpa anak sekalipun. Yang selalu menjadi penghiburnya 
adalah para murid yang selalu membuat lelucon di 
warungnya. Mereka bukan bertujuan untuk menggoda mbak 
Sari, tapi menghiburnya. 


Alvin kembali meletakkan ponsel itu sembarang. Matanya 
terpejam menaham rasa pening yang tak kunjung 
berkurang. Ia terpaksa bangun dan berlari menuju kamar 
mandi saat merasakan sesuatu seperti mengdauk-aduk isi 
lambungnya. 


Pemuda itu membungkukan tubuh di depan wastafel. 
Matanya terpejam erat kala isi lambung bergerak ke 
kerongkongan meminta untuk keluar. Hanya cairan bening 
yang ia muntahkan. Maklum, sejak kemarin malam tidak 
ada asupan makanan apa pun yang masuk ke perutnya. 


Alvin mendongak. Menatap pantulan dirinya di cermin. 
Pucat. Ia tersenyum miris. Bahkan di saat seperti ini pun 
tidak ada yang mendatanginya di kamar. Walau hanya 
sekedar melihat keadaannya. 


"Mas, terdengar suara panggilan dari luar kamar mandi. 


Tak kunjung mendapat jawaban, akhirnya Farida memilih 
membuka pintu kamar mandi. Betapa terkejutnya ia saat 
mendapati Alvin sedang memuntahkan isi lambungnya. la 
melangkah cepat menghampiri putra tirinya. Tangannya 
bergerak mengurut tengkuk pemuda itu. Tangan Kiri Alvin 
menggenggam erat tangan kiri sang mama untuk 
menyalurkan rasa sakitnya. 


"Udah?" tanya Farida setelah Alvin menyiram bersih 
muntahannya di closet. 


"Mama buatin bubur dulu, ya." 
Alvin menggeleng lemah. "Nggak usah, Ma." 


"Kamu kan belum makan dari kemarin. Farida nampak 
khawatir melihat wajah pucat Alvin. 


"Nggak papa, Ma. Daripada mama dimarahi ayah." Alvin 
tersenyum getir. 


"Lebih baik Mama dimarahi sama ayah daripada lihat kamu 
sakit, tanpa mendengar alasan Alvin, Farida segera berjalan 
keluar dari kamar putra tirinya. 


Alvin tersenyum samar. Dalam hatinya mengucap syukur 
karena setidaknya masih ada yang peduli padanya di rumah 
ini. Meskipun Farida jarang menunjukkan kasih sayangnya 
pada Alvin. 


Sementara Alvin beristirahat di kamar, saat ini Farida masih 
sibuk mengaduk bubur yang masih di masak. Pikirannya 
melayang membayangkan banyak hal yang dilalui putra 
tirinya itu. Semalam, ia sempat berpapasan dengan Alvin 
saat berada di tangga rumah. 


Farida meletakkan bubur, segelas air putih, dan obat di atas 
nampan. Ia melangkah keluar dari dapur, tetapi langkahnya 
terhenti saat berhadapan dengan Raffi. 


Buat siapa? tanya Raffi penuh selidik. 
"Buat Alvin, Mas." Farida menyulas senyum tulus. 


"Untuk apa kamu peduli dengan anak sialan itu?" Raffi 
terdengar tak suka. 


"Mas, Alvin itu juga anak aku, ucap Farida penuh 
penekanan. 


"Bukan! Dia cuma anak pembawa sial! Anak haram yang 
nggak seharusnya hidup!" ucap Raffi kali ini dengan 
intonasi suara meninggi. 


"Aku tahu, Mas. Aku tahu semuanya." Farida menunjuk 
dirinya sendiri. "Mas, aku udah janji sama Hana buat jagain 
kedua putranya, ucapnya lirih disertai derai air mata. 


Raffi diam ketika nama 'Hana' disebut. Itu menjadi 
kesempatan Farida untuk segera pergi dari sana. la menoleh 
sejenak ke arah Kila dan Rendra yang masih berada di ruang 
keluarga. Rendra menatap Farida sendu, sementara Kila 
menangis di pelukannya. Gadis itu takut mendengar 
pertengkaran Raffi dan Farida. 


Sampainya di kamar Alvin, Farida meletakkan nampan 
tersebut di atas nakas. 


"Mama suapin, ya, ucap Farida dengan suara bergetar. 


"Ma." Alvin mencekal tangan kanan Farida. "Nggak usah. 
Alvin bisa makan sendiri kok. Mama turun aja, nanti ayah 
marah." 


Nggak, ayah nggak bakal marah. 


Ma. Udah, Alvin nggak papa. Alvin mengulas senyum yang 
membuat hati Farida berdenyut nyeri. 


"Maafin Mama ya, Mas, ucapnya disela-sela tangis. 
Alvin menggeleng pelan. "Mama nggak salah." 


Farida memeluk erat tubuh Alvin. la mengusap pelan 
punggung Alvin, tetapi pemuda itu mendesis hingga 
membuat Farida melepas pelukannya. 


"Kenapa?" Farida mengerutkan keningnya heran. 


"Nggak papa, Ma." Alvin mengulas senyum untuk 
menyamarkan apa yang sebenarnya ia rasakan. 


Sayangnya, Farida bukan orang yang percaya begitu saja. Ia 
menyibak kaos bagian belakang Alvin. Air matanya kembali 
mengalir melihat luka berwarna merah keunguan memenuhi 
punggung pemuda itu. 


"Ulah Ayah?" 


Alvin mengangguk. "Jangan bilang ke ayah. Aku nggak mau 
Mama sama ayah bertengkar. Kasihan Kila sama Rendra kalo 
tahu semuanya, ucap Alvin lirih. 


Melihat wajah sendu pemuda itu, Farida memilih 
menurutinya. Meskipun, pikirannya semakin kacau. la tak 
menyangka bahwa Raffi bertindak sejauh itu untuk 
menyakiti putranya sendiri. 


Jangan lupa beli versi cetaknya ya 


Bagian 7 


Seperti biasa, setiap hari Senin pagi SMA Bakti diadakan 
upacara bendera. Pagi ini Bandung terasa sejuk karena 
matahari sedang tidak menunjukkan sinarnya. Angin sepoi- 
sepoi seolah meniup melewati wajah setiap orang yang ada 
di halaman sekolah. Tak terkecuali Alvin, Diana, Siti, Rifky, 
dan lima murid lain yang mengikuti upacara di lapangan 
luar. Mereka terpaksa berdiri jauh dari para murid lainnya 
karena terlambat. 


Itulah konsekuensi yang harus mereka hadapi jika terlambat 
di hari Senin. Bukan hanya itu, setelah upacara mereka di 
suruh lari keliling lapangan tiga kali. 


"Alvin lagi, ujar Pak Gatot, guru BP yang super galak. Alvin 
hanya tersenyum tipis. 


"Rifky, Ucap pak Gatot saat berhadapan dengan Rifky. 
"Kenapa kamu terlambat?" tanya beliau. 
"Lupa nyalain alarm, Pak." 


Pak Gatot hanya diam dan melewatinya. Rifky masih diberi 
kesempatan untuk menjelaskan alasannya terlambat karena 
ia tak pernah sekalipun datang terlambat. 


"Lari keliling lapangan ini tiga kali. Setelah itu kalian minta 
surat pengantar masuk kelas pada guru piket di lobby." 


Mereka mulai berlari keliling lapangan untuk menjalankan 
hukuman. Alvin menatap Diana yang sedari tadi berlari 
berdampingan dengan Siti. la mempercepat larinya agar 
cepat selesai dan bisa masuk ke kelas. 


"Kertas pengantar di sini yang habisin cuma kamu, kata 
salah seorang guru piket di lobby sekolah pada Alvin. 


Guru yang bertugas di lobby memang terkenal galak dan 
judes. Hanya ada satu guru yang baik, namanya Mbak Anita. 
Namun, kali ini mereka sedang tidak beruntung karena 
Mbak Anita tidak bertugas di lobby. 


Sampainya di kelas Alvin segera memberikan kertas tadi 
pada guru yang sedang mengajar. 


"Letakkan tasmu lalu berdiri di pojok sana!" ujar Pak Sugeng 
sembari menunjuk ke arah dekat pintu kelas. 


"Kamu itu sudah terlambat lima kali di kelas saya. Nggak 
ada jeranya!" lanjut beliau. 


Alvin meletakkan tasnya dan berjalan ke ujung papan tulis 
di dekat pintu untuk melaksanakan hukuman, lagi. 


"Baik anak-anak, kita lanjutkan lagi pelajarannya. Buka 
buku paket kalian halaman 64. Itu sub bab lanjutan minggu 
kemarin." 


Pak Sugeng menerangkan materi pelajaran kepada para 
murid yang entah memperhatikan atau tidak. Namun, mata 
mereka terarah ke depan seolah-olah mengerti materi apa 
yang dijelaskan Pak Sugeng. 


Empat puluh lima menit pelajaran pertama selesai. 
Terdengan bunyi bel sekolah yang nyaring melalui speaker 
yang dipasang di setiap kelas. Namun pelajaran masih 
berlanjut ke pelajara kedua. 


Padangan Alvin semakin lama semakin kabur. Kakinya pun 
sudah tidak kuat lagi menopang badannya, hingga akhirnya 
Alvin pingsan. 


"Pak!" teriak Gideon dari bangku belakang, lalu berlari ke 
arah Alvin yang sudah terjatuh di lantai kelas. Pak Sugeng 
yang melihat itu, langsung menolong Alvin. Beliau meminta 
bantuan tiga murid laki-laki untuk menggotong Alvin ke 
UKS. 


Sampainya di UKS, Pak Sugeng langsung membuka 
seragam Alvin dan mengolesi dadanya dengan minyak kayu 
putih. Beliau juga melonggarkan ikat pinggang Alvin, agar 
tidak sesak napas. Pak Dian, guru olahraga, yang saat itu 
sedang lewat di depan UKS segera membantu untuk 
menolong Alvin. 


"Bapak balik ke kelas aja, biar Alvin saya yang urus, kata 
Pak Dian pada Pak Sugeng yang masih sibuk menolong 
Alvin. 


"Terima kasih, Pak. Saya kembali ke kelas dulu. Ayo anak- 
anak kembali ke kelas, ajak Beliau pada ketiga muridnya 
yang berdiri di depan pintu UKS. 


Pak Dian mengambil kursi pendek untuk mengganjal kaki 
Alvin agar posisinya lebih dekat dari jantung Alvin. Hal 
tersebut dilakukan agar darah dapat segera mengalir ke 
seluruh tubuh Alvin. Pak Dian lalu memijat jempol kaki Alvin 
pelan-pelan sembari memanggil nama Alvin berkali-kali. 
Beliau adalah guru olahraga dan pastinya tahu tentang 
kesehatan dan cara melakukan pertolongan pertama pada 
orang pingsan. 


Lima belas menit kemudian, Alvin mulai memberikan respon 
dengan menggerakkan jari tangannya. 


"Vin... Alvin, panggil Pak Dian sembari menepuk-nepuk pipi 
Alvin dengan pelan. 


Alvin membuka matanya dan mengusapnya dengan tangan 
karena terlalu terang. Sekali lagi, Alvin mencoba membuka 
matanya kali ini penglihatannya sudah kembali normal. 


"Minum dulu, Vin." Pak Dian membantu Alvin bersandar dan 
minum. 


"Makasih, Pak." Alvin memberikan segelas teh hangat yang 
baru saja diminumnya. 


"Masih pusing?" tanya Pak Dian yang kini duduk di samping 
Alvin. 


"Lumayan, Pak." 


"Bapak kabarin orang tuamu, biar dijemput. Badanmu panas 
banget soalnya." 


"Nggak usah, Pak. Ini udah agak enakan." Alvin tersenyum 
tipis. 


Terdengar suara ketukan pintu UKS dari luar. Pak Dian 
dengan segera membuka pintu UKS dan dilihatnya Pak 
Tardi, penjaga sekolah, sedang membawa nampan yang di 
atasnya terdapat semangkuk nasi soto. 


"Ini, Pak, pesanannya, kata Pak Tardi sembari memberikan 
nampan tersebut pada Pak Dian yang lalu diterima beliau. 


"Terima kasih, Pak." 


Pak Dian meletakkan nampan tersebut di atas meja UKS. 
Beliau hanya mengambil semangkuk soto dan 
memberikannya pada Alvin. 


"Makan dulu, Vin." 


"Iya, Pak." Alvin menerimanya meskipun tidak merasa lapar. 


"Bapak tinggal dulu, nanti kalo udah selesai mangkuknya 
taruh aja di meja." 


"Baik, Pak. Habis ini saya mau masuk ke kelas juga." 


"Kalo masih sakit jangan dipaksa, Vin. Kamu boleh tiduran di 
sini dulu. Bapak mau ngajar dulu." 


"Terima kasih, Pak." 


Pak Dian lalu keluar UKS dan berjalan menuju lapangan 
besar di mana para murid kelas X IPS 1 sudah menunggu 
untuk pelajaran olahraga. Sementara Alvin masih menikmati 
nasi soto yang ada dihadapannya. 


KKK 


Jam istirahat pertama sedang berlangsung, kantin nampak 
cukup ramai oleh para murid yang sedang makan atau 
hanya sekedar nongkrong. Gideon dan Ranu sedari tadi 
celingukan menanti Alvin. Karena tadi saat mereka ke UKS, 
Alvin sudah tidak ada di sana. Jadi, mereka memilih 
menunggu di kantin. 


Benar saja. Orang yang sedari tadi mereka nanti sudah 
memperlihatkan batang hidungnya dengan senyum 
merekah. 


"Gila tuh anak. Kita yang ketakutan setengah mati, dia bisa- 
bisanya senyam senyum habis pingsan, gumam Ranu. 


"Kenapa lo berdua? Tegang amat, ujar Alvin dengan santai. 


"Pake nanya lagi. Kenapa lo senyam senyum kek orang 
gila?" kata Ranu dengan nada kesal. 


"Santai kali. Gue udah sehat kok." Alvin menarik kursi 
plastik merah di depannya dan duduk. 


"Kalau tau sakit kenapa nekat masuk?" tanya Gideon. 


"Gue tadi cuma pura-pura pingsan, kata Alvin hingga 
membuat kedua sahabatnya nampak terkejut. 


"Males gue ama Sugeng. Bacot banget. Ya gue pura-pura 
pingsan aja." 


Gideon dan Ranu nampak tidak percaya dengan perubahan 
kelakuan Alvin saat ini. Tak acuh, Alvin mengedarkan 
pandangannya ke arah dekat pejual bakso kuah di pojok 
kantin. Di sana ada Diana, Siti, dan Rendra yang sedang 
menikmati makanan sembari mengobrol. 


"Bentar, kata Alvin. Lalu berdiri dan berjalan menuju tempat 
mbak Sari. 


"Halo mbak Sari cantik, godanya pada mbak Sari yang 
tersenyum manis. 


"Es teh, Mbak. Esnya yang banyak." Alvin lalu memberikan 
selembar uang sepuluh ribuan pada mbak Sari dan 
mendapat kembalian tujuh ibu rupiah. 


Tak berselang lama, Alvin kembali dengan membawa 
segelas es teh segar. Gideon dan Ranu yang menyaksikan 
hal itu nampak terkejut. 


"Vin." Gideon menggelengkan kepalanya karena tidak 
percaya. 


"Lo kalo ada masalah curhat aja ke kita. Jangan nyakitin diri 
lo sendiri kayak gitu, katanya. 


Alvin hanya diam sembari menikmati es tehnya. 
Pandangannya teralihkan ke arah lapangan outdoor basket 
yang berada di samping kantin. Ada beberapa murid laki- 
laki yang sedang bermain basket bersama. Mata Alvin 
menerawang jauh sembari menghabiskan es teh dari gelas 
keduanya. Ranu berdiri dari kursinya dan meremas pundak 
Alvin hingga membuyarkan lamunan Alvin. 


"Ngelamun aja lo. Ke kelas yuk, ajaknya. 


Mereka lalu kembali ke kelas karena di kantin semakin 
terasa panas. 


Oiya cuma mau mengingatkan emang ini bakal diluar 
ekspetasi kalian 


Bagian 8 


Suara bel pulang sekolah yang menggema di seluruh sudut 
ruang kelas menjadi pertanda berakhirnya jam pelajaran 
hari ini. Riuh perbincangan para siswa mulai terdengar di 
sepanjang koridor yang sudah ramai oleh lalu lalang. Diana 
mengulas senyum setelah melangkahkan kaki keluar dari 
penjara, alias kelas. Hampir satu hari ia terkurung di tempat 
menyebalkan itu. Apalagi jika bertemu dengan guru killer. 


la menghela napas pelan. Menikmati suasana sejuk sore ini. 
Satu hal yang selalu ia suka hari musim hujan, hawa sejuk. 
Kapan lagi kota metropolitan ini bisa merasakan hawa sejuk 
selain di musim hujan? 


Diana. 


Suara yang berhasil membuat Diana langsung menoleh. 
Suara yang sangat ia kenali, juga ia nanti setiap pulang 
sekolah. Gadis itu tersenyum lebar pada pemuda yang 
berjalan ke arahnya. 


Sekarang? ucap Rendra kala berhasil memangkas jarak 
dengan Diana. 


Gadis itu mengangguk sembari merapikan letak jaket yang 
dikenakan Rendra. Membuat Rendra agak terkejut atas 
perlakuan Diana. 


Rendra! panggil seseorang dari arah belakang Diana. 


Alvin melipat kedua tangannya di depan dada. Jika bagi 
Diana sore ini sangat sejuk, maka berbanding terbalik 
dengan Alvin. Baginya sore ini cuaca sangat dingin. Bahkan 
hoodie yang dipakaianya pun seolah tidak mengurangi 
udara dingin yang menelisik kulit melalui celah hoodie. la 


berhenti tepat di samping Diana. Melirik gadis itu sekilas 
sebelum kembali memfokuskan netranya pada Rendra. 


Bilangin ke mama gue pulang telat, mau ngerjain tugas di 
rumah Gideon, ucapnya dengan suara serak. 


Kenapa nggak telepon mama aja? 


Hp gue mati. Alvin merogoh saku seragamnya untuk 
mengambil benda pipih itu. Jatoh lanjutnya sembari 
menunjukkan ponsel dengan banyak retakan di bagian 
layar. 


Ceroboh, cibir Rendra. 


Alvin hanya menyengir. Ya udah, gue duluan. Salam buat 
mama. 


Rendra hanya menggumam sebagai jawaban. Sebelum 
melenggang pergi, Alvin sempat menatap Diana sejenak. 
Bahkan gadis itu tidak menghiraukannya sama sekali. Ia 
sibuk bermain dengan poselnya. Entah hanya pura-pura 
sibuk atau menghindari Alvin. 


Gue duluan ya, Di. Diana mengangguk pelan tanpa 
mengalihkan pandangannya dari ponsel. 


Hati-hati di jalan. Lo bawa anak orang. Alvin menepuk 
pundak Rendra. 


Tenang. Bawa berlian, gue ahlinya. 
Pret! Alvin melenggang pergi. 


aaa 


Suasana kamar Gideon malam ini sangat ramai. Delapan 
orang cowok termasuk Gideon sedang menikmati waktu 


luang setelah selesai mengerjakan tugas Kimia yang hampir 
membuat mereka gila. Gideon, Ranu, Dion, Leo, dan Megan 
nampak hanyut dalam permainan remi. Jika salah satu ada 
yang kalah, maka ia harus merelakan wajah untuk menjadi 
sasaran coretan bedak. Sebagai informasi, bedak itu Gideon 
ambil dari kamar Bella adik perempuan Gideon. Sementara 
Chiko, Alvin, dan Alfa lebih memilih mengistirahatkan tubuh 
di atas king bed milik Gideon. 


Empat satu, ucap Leo sembari menunjukkan kartu remi yang 
dipegangnya bernilai sempurna. 


Anjing! Gue minus sepuluh. Ranu membanting kartu 
reminya. Sontak menimbulkan gelak tawa. 


Merem lo. Gideon mencoret wajah Ranu dengan bedak. 
Kelima temannya juga mengikuti hingga meninggalkan 
banyak jejak bedak di sana. 


Bangsat lo semua, ujar Ranu setelah melihat wajahnya 
penuh dengan bedak melalui cermin kecil. 


Suara riuh tawa mereka membuat Alvin terbangun dari tidur 
singkatnya. la melirik Alfa yang nampak memainkan ponsel. 
Sesekali Alfa terkekeh menatap layar ponsel, membuat Alvin 
bergidik ngeri. Ila memutuskan untuk beranjak dari tempat 
nyaman itu. 


Lo kenapa? lesu banget kayak cucian, goda Alfa dan 
mendapat tatapan tajam dari Alvin. 


Tanpa mempedulikan kekehan dari temannya yang lain, 
Alvin menarik kursi belajar dan menempatkannya di dekat 
jendela terbuka di kamar Gideon. Tangannya merogoh saku 
celana seragam untuk mengeluarkan sesuatu yang sangat 
ia butuhkan saat ini. Rokok. Salah satu obat paling manjur 
untuk menghilangkan stres, menurutnya. 


Asap mengepul keluar melalui jendela. Memudar bersama 
angin dingin yang berhembus sore ini. Manik legamnya 
menatap lurus ke arah langit mendung. Pikirannya 
melayang kembali pada kejadian kemarin malam. Awal mula 
Diana tak mau lagi berbicara pada Alvin, atau bahkan 
menatapnya. 


Kedai bulan malam itu nampak tak terlalu ramai. Hanya ada 
beberapa gerombol anak muda sedang menikmati waktu 
mereka. Meski sekedar berbincang dengan teman atau 
menikmati hidangan yang mereka pesan. Di antara riuh, ada 
dua sejoli yang juga sedang menikmati hidangan di meja. 
Mereka tak saling berbicara karena hanyut dengan 
nikmatnya makanan. 


Alvin meletakkan sendok setelah suapan kelima. Perutnya 
kembali terasa mual. Tubuhnya belum pulih benar, jika 
bukan Diana yang meminta untuk ditemani, Alvin pasti akan 
menolak. Namun, ia tidak mau mengecewakan Diana. Di 
samping semua itu, entah mengapa Alvin merasa rindu 
menghabiskan waktu dengan Diana. Beberapa minggu ini, 
Diana sangat jarang mengganggu waktu senggang Alvin di 
sekolah. Biasanya setiap istirahat atau jam kosong pasti 
gadis itu akan meneriakkan nama pemuda itu di depan 
pintu kelas tanpa rasa malu. la akan merengek meminta 
Alvin mengantarkannya ke kantin. Atau sekedar duduk di 
pinggir lapangan basket yang teduh sembari menikmati 
jajanan dari kantin. 


"Kenapa nggak makan lagi?" Diana mengeritkan kening, 
heran. 


"Kenyang." Alvin mencoba menyembunyikan rasa mualnya 
dengan seulas senyum tipis. 


Diana hanya ber-'oh' sembari mangut-mangut. Namun, 
netranya tak beralih sedikit pun mengamati gerak-gerik 
Alvin. la tahu bahwa pemuda itu sedang menyembunyikan 
sesuatu. Oh ayolah, Diana itu sudah mengenal Alvin sejak 
sekecil bunga matahari sampai sekarang. Terdengar 
berlebihan, tapi biarlah. Ia sudah hafal bagaimana logat 
Alvin dalam segala hal, termasuk ketika pemuda itu ada 
masalah. 


"Kenapa sih?" Diana kembali membuka topik pembicaraan. 
"Hah?" Alvin mengernyit tak mengerti. 
"Lo kenapa? Ada masalah?" 


"Ng " Diana menarik tangan kanan Alvin bahkan sebelum 
menjawab pertanyaannya. 


la menyibak crewneck yang dikenakan Alvin. Matanya 
terasa panas mendapati banyak luka gores baru di sana. la 
menatap Alvin nyalang. Ternyata ini yang sembunyikannya 
sejak tadi. 


"Maaf, Di." Alvin menarik kembali tangannya. 


Sungguh, untuk saat ini Diana ingin sekali menampar 
pemuda itu. Agar ia sadar dengan apa yang dilakukannya 
sangat berbahaya. Yang bisa Diana lakukan hanyalah pergi 
dari tempat itu tanpa mengucapkan sepatah kata pun. Air 
matanya lolos begitu saja menuruni pipi putihnya. 
Sementara Alvin hanya menatap kepergian Diana dengan 
getir tanpa ada niat untuk beranjak dari kursi. 


Toh percuma jika ia mengejar, Diana tetap akan berpegang 
teguh pada pendiriannya. Awalnya, Alvin berharap bahwa 
apa yang diucapkan Diana dulu hanyalah sebuah ancaman 
biasa, tapi ternyata salah. 


Sejak pagi hingga selepas sekolah tadi, Alvin berharap 
cemas menunggu bisingnya suara Diana di depan pintu 
kelasnya. Namun, nihil. Yang ia dapat ialah Diana bersama 
Rendra. 


Asap kembali mengepul keluar jendela. Bersamaan dengan 
itu, rokok yang sejak tadi disesap Alvin mulai menyusut. 
Meninggalkan sedikit abu yang menempel pada ujung bara. 
Netranya masih fokus pada awan mendung di luar sana. Dari 
apa yang dilihatnya, air hujan satu persatu mulai 
membasahi bumi. Alvin mematikan rokoknya dan beranjak 
menuju kamar mandi. 


"Mau ke mana lo?" tanya Gideon saat Alvin beranjak begitu 
saja. 


Alvin menghentikan langkahnya. Berbalik untuk menatap 
Gideon yang masih menatapnya sinis. "Boker. Lo mau ikut?" 
tawarnya dengan ekspresi datar. 


"Najis." Gideon kembali fokus pada kartu reminya. 


KKK 


Rendra memelankan laju mobil ketika memasuki garasi 
rumah. Suasana rumah terasa sepi saat ia menapaki kaki 
memasuki rumah bersama Diana. Raffi belum kembali dari 
kantor. 


"Ma!" teriak Rendra dari ruang keluarga. Sebab ia tidak 
mendapati seorang pun di sana. Biasanya Kila dan Farida 
menikmati acara kartun di ruang keluarga. 


"Rendra! Jangan teriak-teriak." Farida keluar dari arah dapur. 
Ditubuhnya masih melekat celemek. "Diana?" ujar Farida 
bahkan sebelum Rendra memberitahunya. 


Farida memeluk tubuh mungil Diana. Merengkuh seolah 
gadis itu anak kandungnya. Maklum saja, Farida sangat 
jarang bertemu dengan Diana, atau bahkan baru malam ini 
sejak pertemuan terakhir mereka dua tahun yang lalu. Tepat 
di mana Raffi menutup pintu rumahnya bagi keluarga Miller 
Karena dianggap ikut campur dalam rumah tangga mereka. 
Padahal, mereka hanya ingin menolong Alvin. 


"Aku kangen banget sama mama, ucap Diana setelah 
melepas pelukannya. 


"Apalagi mama. Makin cantik aja kamu. Pantesan Rendra 
kepincut." Farida mencolek hidung Diana. Membuat gadis 
itu tersipu Karena ucapan Farida. 


"Mama masak apa? Biar aku bantu." 
"Sayur asem kesukaan Rendra sama Alvin." 


"Aku ke atas dulu, Ma. Mau mandi. Bentar ya, Di." Diana 
mengangguk. 


Jika boleh jujur, Diana rindu dengan kehangatan keluarga 
Alvin seperti dulu. Di mana Hana masih hidup. Wanita itu 
akan menyambut hangat kedatangan Diana di rumah 
mereka. Bahkan akan menyediakan makanan apa pun yang 
diinginkan gadis itu. Bukan berarti Farida tidak seperti itu, 
hanya saja sekarang terasa lebih hampa. Ditambah lagi, 
Diana sudah tahu bagaimana hubungan Raffi dan Alvin. 


"Alvin mana ya kok belum pulang?" Monolog Farida entah 
pada siapa. 


Mendengar nama Alvin, Diana memilih diam. Memfokuskan 
diri mengaduk sayur asam yang mulai mendidih. Ia tahu di 
mana Alvin berada, tapi enggan menjawab. Untuk saat ini, 


ia hanya ingin menghindari apa pun yang berhubungan 
dengan Alvin. 


"Diana tahu Alvin di mana?" tanya Farida karena tak 
kunjung mendapat jawaban. 


"Ng nggak, Ma. Coba tanya Rendra." Diana mengulas 
senyum tipis. 


Dalam hati, ia berharap Alvin pulang larut malam. Sungguh, 
ia tidak mau bertemu dengan pemuda itu. 


"Ma!" 
Deg 


Suara itu. Suara yang sangat dikenal oleh Diana. Tubuhnya 
menegang saat mendengar suara langkah sepatu mendekati 
area dapur. 


"Nggak Rendra, nggak kamu. Hobinya teriak-teriak, protes 
Farida sembari menyambut uluran tangan Alvin. Pemuda itu 
hanya terkekeh pelan. 


Sejak dulu mereka sudah terbiasa berteriak memanggil 
Farida kala memasuki rumah. Entah itu sepulang dari 
sekolah atau bermain. Hal itu pula yang membuat Alvin dan 
Rendra semakin dekat dengan Farida. 


Meskipun pada awal setelah pernikahan, Farida sempat 
mendapat tolakan dari Rendra. Justru dekat dengan Alvin 
sebab tak ada seorangpun yang peduli dengannya. 
Mengingat betapa ia dibenci oleh keluarganya sendiri. Dulu 
Farida sangat sering mengunjungi Alvin saat pemuda itu 
tidur. Memberi usapan lembut pada surai hitamnya. 
Membisikkan kalimat bahwa semuanya akan baik-baik saja. 
Bahwa Alvin adalah kakak yang baik bagi Rendra dan calon 


adiknya nanti. Meskipun Farida sudah diperingatkan oleh 
Raffi untuk berhenti mempedulikan Alvin, apapun 
Kondisinya. 


Alvin sebagai kakak memberi pengertian pada Rendra 
bahwa ia harus bisa menerima Farida sebagai mama 
barunya. Bahwa Farida adalah wanita yang baik seperti 
bunda Hana. Juga bahwa Farida bukan ibu tiri jahat seperti 
yang ada di televisi. 


Kembali ke cerita 
"Lihat siapa yang datang." Farida tersenyum senang. 
"Udah tahu, Ma. Tadi Rendra udah bilang sama aku." 


"Katanya pulang malem, ucap Rendra yang baru saja 
memasuki dapur. 


"Udah selesai tugasnya. Aku ke atas dulu ya, Ma." 


"Eh, eh makan malam sekalian aja. Udah siap semua. Nanti 
kalo nunggu kamu mandi jadi kelamaan." Farida melepas 
celemek yang sejak tadi dipakainya. 


Mereka berjalan bersama menuju ruang makan di mana 
semua sudah tersaji. Suasana makan malam terasa hangat. 
Namun, tidak bagi Diana. Gadis itu benar-benar malas 
berada satu ruangan dengan Alvin. Tak seorang pun 
menangkap gelagatnya kecuali Alvin. Bahkan Rendra 
sekalipun yang notebene saudara kandung Alvin tak tahu- 
menahu dengan permasalahan mereka. la bahkan berusah 
membangun topik pembicaraan yang menyangkut Alvin dan 
Diana. 


Sial 


"Aku ke kamar dulu ya, Ma. Mau mandi." Alvin meraih ransel 
hitamnya dan melenggang pergi tanpa menggubris 
panggilan Farida. 


"Udah, Ma. Alvin pasti capek." Rendra meneguk habis air 
putih. la menatap Diana yang sejak tadi nampak menunduk. 


"Di makan, Di. Jangan dilihatin doang." 


Diana hanya tersenyum simpul. la kembali melahap 
makanan dipiringnya. Tanpa ia sadari, Rendra menangkap 
gelagat tidak enak darinya. Seperti ada sesuatu yang Diana 
sembunyikan, tapi Rendra tidak tahu apa. 


Buat yg bingung kenapa beda bgt sm versi lama 
Karna versi lama banyak bgt adegan yg diluar nalar 
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Alvin masih berkutat dengan buku catatan, buku paket, dan 
laptop. Waktu menunjukkan pukul setengah dua belas 
malam dan tugas Biologi milik Rifky serta antek-anteknya 
belum selesai. 


Yap. Inilah tugas utama Alvin sebagai kacung Rifky. la harus 
menyelesaikan tugas sekolah milik Rifky sebelum 
mengerjakan miliknya sendiri. Tak jarang, Alvin harus rela 
menerima hukuman di sekolah karena tidak mengerjakan 
tugas. 


"Nggak tidur lo?" tanya Rendra yang baru saja memasuki 
dapur. 


"Nyelesain ini dulu, jawab Alvin tanpa mengalihkan 
pandangannya dari laptop. 


"Punya lo?" Rendra mendekati tiga kertas folio yang terletak 
di atas meja makan. 


"Bukan. Punya Rifky." 


Rendra tanpa sengaja menumpahkan air putihnya di atas 
kertas folio tersebut, hingga basah kuyub. 


"Lah, Vin. Kertasnya basah, ujarnya menyesal. 


"Aduh, Ren. Mana banyak banget lagi." Alvin menyingkirkan 
kertas folio yang sudah terlanjut basah tersebut. 


"Ya maaf, kan gue nggak tau. Gimana dong?" 


Mending lo balik ke kamar daripada ngericuhin gue, sindir 
Alvin. 


Alvin benar-benar harus ekstra sabar kali ini. Marah pun 
percuma, toh nantinya juga bakal dia yang salah. 
Sementara Rendra dengan santainya melenggang pergi dari 
dapur tanpa membantu apa pun. Alvin duduk dan menatap 
kertas folio yang sudah berisi jawaban. Matanya terpejam 
untuk mengendalikan amarah. 


"Sabar... sabar, gumamnya sembari mengelus dada. 


Mau tidak mau, kejadian tersebut membuat Alvin harus 
mengerjakan lagi dari awal. la melirik jam dinding di atas 
pintu dapur. Berdecak kesal karena waktu tidurnya harus 
berkurang lagi karena mengulang tugas milik teman-teman 
Rifky. Jika boleh mengeluh, Alvin akan mengutarakan semua 
rasa lelahnya saat ini juga. Namun, tak ada satu pun orang 
yang peduli. 


KKK 


Dion memasuki kelas dengan wajah jahilnya. Jalannya 
sengaja dibuat pelan agar tidak menimbulkan suara. 


"Woi! teriaknya sembari menggebrak meja yang dipakai 
Alvin dan Ranu untuk menidurkan kepala. Sontak hal 
tersebut membuat mereka terkejut dan beberapa siswi yang 
berada di dalam kelas ikut berteriak karena terkejut. 


"Kena lo pada." Dion tertawa puas. 


"Parah lo, Yon, kata Alvin dengan suara serak khas orang 
bangun tidur. 


Saat itu juga, Rifky dan temannya memasuki kelas. Alvin 
membuka ranselnya dan mengeluarkan kertas folio yang 
sudah penuh dengan jawaban. 


"Nih." Alvin meletakkan kertas tersebut di atas meja Rifky. 


Bel tanda pelajaran dimulai berdering cukup keras melalui 
speaker yang terpasang di setiap kelas. Para murid yang 
tadinya berada di lorong kelas, segera masuk ke kelas 
masing-masing. Alvin dan Ranu memilih duduk di bangku 
paling belakang di pojok kelas, sedangkan Gideon dan Dion 
memilih bangku di depan Alvin. 


Seorang guru perempuan yang masih nampak muda 
memasuki kelas. 


"Selamat pagi, anak-anak, sapa beliau di depan kelas. 


"Pagi, Bu, jawab para murid nampak bersemangat, terutama 
para siswa laki-laki. 


Tugas kemarin tolong dikumpulkan ke depan. 


Beliau mengedarkan pandangan ke seluruh kelas. Setelah 
semua kertas folio terkumpul di meja guru, ia segera duduk 
untuk mengoreksi siapa saja yang tidak mengumpulkan 
tugas. 


Alvin, Ranu, Dion. Mana tugas kalian? tanya Bu Ratna 
membuat seisi kelas menjadi hening. 


Yang dipanggil namanya hanya terdiam. Meskipun memiliki 
wajah yang kalem Bu Ratna, justru yang paling galak di 
antara guru yang lain. Bahkan dari para senior pun tidak 
ada yang berani membolos dari kelas beliau. Jangan pernah 
sekalipun terlambat datang atau tidak mengerjakan tugas 
dari Bu Ratna, karena kalian akan merasakan panasnya 
dijemur sembari hormat pada bendera merah putih. 


Dan benar saja yang terjadi. Kini ketiganya sudah berada di 
lapangan utama sekolah. Berdiri sembari hormat pada 
bendera Merah Putih yang berkibar di ujung tiang. Sialnya 


lagi sinar mentari seolah tak memberi celah untuk 
meneduh. 


aaa 


Baru saja Alvin akan melangkahkan kaki menaiki anak 
tangga, seseorang memanggil namanya dari arah belakang. 
Membuat Alvin langsung menyipitkan mata. 


"Rendra sama Rifky gelud di kantin, lapor Rani dengan 
napas terengah-engah karena berlari. Jarak antara kantin 
dan lapangan utama terbilang cukup jauh. 


"Hah?" Alvin masih mencoba mencerna informasi Rani. 
Namun, gadis itu langsung menarik Alvin agar mengikuti 
langkahnya. 


Keadaan kantin yang cukup ramai, membuat Rani harus 
mencari celah untuk menerobos para murid yang 
menggerombol. la cukup kecewa melihat para murid hanya 
menonton tanpa membantu melerai Rifky dan Rendra. 
Bahkan beberapa di antara mereka, malah mengeluarkan 
ponsel untuk merekam pertengkaran dua insan tersebut. 


Bugh 


Tendangan keras berhasil mengenai punggung Rendra. 
Membuat pemuda itu terdorong ke belakang hingga 
pinggangnya terbentur meja kantin. Rifky yang melihat 
kesempatan emas tersebut, kembali mengangkat kaki 
kanannya untuk menendang. 


Bugh 


Suara desisan terdengar kala tendangan mendarat 
sempurna mengenai pinggang Alvin. 


"Minggir lo!" teriak Rifky sembari menarik tubuh Alvin agar 
menjauh dari Rendra. 


Alvin tidak selemah yang terlihat. Dengan satu dorongan, 
Rifky hampir terjungkal ke belakang jika Afgar tidak 
menahannya. 


"Ini urusan gue sama si bangsat itu!" Rifky menunjuk- 
nunjuk Rendra dengan penuh emosi. 


"Urusan dia, urusan gue juga!" Kali ini, Alvin mulai tersulut 
emosi. 


Rifky berdecih. Drama keluarga ini memang tidak pernah 
ada habisnya. 


Bugh 


Pukulan keras mengenai rahang Alvin. Meninggalkan jejak 
luka disudut bibir kirinya. 


Tiga pukulan keras mengenai rahang Rifky. Pemuda itu 
terjatuh di lantai kantin. Kesempatan baik bagi Alvin untuk 
membalas apa yang Rifky lakukan pada Rendra. 


la mencengkram kerah seragam Rifky dan melayangkan 
pukulan di wajah pemuda itu. 


Bugh 


Tendangan keras mendarat di pungung Alvin. Membuat 
pemuda itu langsung tersungkur ke samping. Sensasi sesak 
langsung menguasai tubuhnya. Ranu menarik Rifky saat 
pemuda itu akan melayangkan tendangan di wajah Alvin. 
Sementara, Gideon langsung menolong Alvin untuk berdiri. 
Namun, ia menolak dan mencari keberadaan Rendra yang 
entah sejak kapan menghilang dari kantin. 


Sekedar mengingatkan, jangan lupa beli versi cetak 
yaaa 


Bagian 10 


Rendra mendesis saat Alvin mengobati lukanya dengan obat 
merah. 


"Pelan-pelan bangsat!" bentak Rendra. 


Alvin hanya menghela napas pelan. Tangannya masih sibuk 
mengobati luka Rendra. Dan tentunya dengan sangat pelan, 
seperti yang Rendra katakan. 


"Akh." Rendra mengerang saat Alvin mengobati luka di 
sudut pelipis kanan Rendra yang terlihat robek. 


Plak 


Alvin berdiam sejenak setelah mendapat tamparan keras 
dari Rendra. la menunduk, memejamkan mata untuk 
meredam amarah. Sungguh, ia ingin meneriakkan rasa sakit 
yang dirasakannya pada sang adik. 


"Lo dendam sama gue?!" Kali ini Rendra menarik surai hitam 
Alvin, hingga kepalanya mendongak. "Bangsat!" Rendra 
menghempas kepala Alvin ke samping. 


Tanpa melawan, Alvin kembali mengobati luka Rendra. 
Tinggal satu luka lagi di sudut bibir kiri Rendra dan 
tugasnya selesai. 


"Punggungnya lo nggak papa?" Alvin berdiri agar bisa 
melihat luka di punggung Rendra. 


"Gak usah!" Rendra menepis tangan Alvin. 


Lo bisa nurut nggak sih? 


Rendra menarik kerah seragam Alvin. Membenturkan tubuh 
sang kakak ke tembok UKS. Alvin memekik pelan. 


"Seandainya lo nggak jadi sok pahlawan, udah gue habisin 
dia!" Rendra mempererat cengeramannya. 


Ranu yang menjadi saksi di sana mencoba melerai. Namun 
dengan sigap, Rendra mendorong tubuh Ranu hingga 
terjungkal ke lantai. Tak terima dengan perlakuan Rendra, 
Ranu beranjak dari tempatnya terjatuh. Tangannya 
mengepal hendak melayangkan pukulan di wajah tampan 
pemuda itu. Namun terhenti saat Alvin memberinya kode 
melalui tatapan mata. 


Ren. Alvin mencoba menengkan Rendra yang masih nampak 
emosi. Meskipun ia sendiri juga harus pandai-pandai 
mengatur amarahnya. 


"Kalo sampai lo ikut campur lagi, muka lo bakal gue 
bonyokin!" ujar Rendra penuh penekanan. la melepas 
cengkramannya, membuat Alvin langsung terbatuk-batuk. 


"Gue cuma lakuin tugas yang dikasih ayah." Seketika 
langkah Rendra terhenti. Tangannya masih memegang knop 
pintu UKS. 


Rendra memutar tubuhnya agar bisa menatap Alvin dengan 
senyum sinis. "Tugas bukan buat jadi pahlawan kesiangan 
kayak tadi!" 


"Lo pikir gue nggak capek apa jadi sasaran ayah?!" teriak 
Alvin. Membuat Ranu mundur karena takut. Sementara 
Rendra masih berdiri memaku ditempat. 


"Gue capek, Ren!Lo tahu kan konsekuensi yang bakal gue 
tanggung kalo lo luka?!" Wajah Alvin memerah. 


"Gue nggak peduli." Rendra menunjukkan senyum sinis 
sebelum keluar dari UKS. 


"Bajingan, ujar Alvin lirih. 


Alvin membanting tubuhnya di sofa UKS. Menutup matanya 
dengan lengan kanan untuk menghalau air mata yang 
hampir jatuh. la menelan salivanya dengan susah payah. 


Rasa ingin menyerah itu kembali muncul. Alvin menghela 
napas kasar untuk membuang pikiran buruk. Tidak, ia tidak 
bisa melakukan hal itu di sekolah. Semua orang akan 
menyebutnya gila jika tahu apa yang sering ia lakukan 
untuk menyamarkan luka batinnya. 


Diana. Satu nama yang terlintas dipikiran Alvin. Sudut 
bibirnya terangkat membentuk senyum tipis. Jika saja gadis 
itu ada di sini, pasti Alvin akan langsung merengkuhnya 
erat. Menyampaikan semua luka batinnya. Hanya Diana 
yang bisa ia rengkuh dengan erat. 


Tanpa ada niatan untuk kembali ke kelas, Alvin memilih 
mengistirahatkan tubuhnya sejenak. Melupakan semua 
masalahnya dan menelisik alam mimpi. Di mana ia bisa 
berimajinasi menjadi apa pun dan siapapun tanpa ada yang 
menyakitinya. 


Ranu terdiam duduk disalah satu brangkar kosong. Menatap 
sendu Alvin yang masih setia memejam. Atau mungkin 
sahabatnya itu tertidur. Ranu tak mau ambil pusing, 
membiarkan Alvin menenangkan diri. Apalagi setelah 
mendengar apa yang dikatakan Alvin tadi. 


Netranya teralih ke arah pintu UKS kala terbuka. 
Menampilkan sosok perempuan dengan air muka khawatir. 
Ranu segera beranjak dari tempat duduknya, menarik 
tangan gadis itu keluar dari UKS. 


Mending lo jangan ke sini dulu. Cicir Ranu, sinis. 


Gue Cuma mau lihat keadaannya, Ran. Gadis itu akan 
melangkah lagi, tetapi lengannya dicekal oleh Ranu. 


Nggak, Di. Kalau Rendra tahu, Alvin bakal kena pukul lagi. 


Diana mendengus kesal. Dalam hati ia membernarkan 
ucapan Ranu. Rendra yang notabennya adik kandung Alvin 
akan melakukan apa pun pada sang kakak saat sesuatu 
miliknya direbut . Padahal Alvin sama sekali tidak pernah 
ada niatan mengambil apa pun milik Rendra. Bahkan Diana 
pun ia berikan dengan ikhlas. 


Ah, iya lupa jika mereka hanya sahabat, tidak lebih. 
Ran. 

Ranu dan Diana menoleh ke arah sumber suara. 
Kelas, ucap Alvin, singkatnya. 


la melenggang pergi mengacuhkan kehadiran Diana di sana. 
Ranu berlari kecil untuk menyamakan langkahnya dengan 
Alvin. Sebenarnya, ia sudah tidak tahan didiamkan oleh 
Diana, tapi mau bagaimana lagi? Apalagi setelah melihat 
kedekatan Rendra dan Diana. Satu langkah salah saja, ia 
bisa habis di tangan Rendra. Bahkan setelah ini pun, ia bisa 
menebak nasibnya akan seperti apa setelah sampai di 
rumah. 


KKK 


Baru saja Alvin akan mengistirahatkan tubuhnya yang 
terasa lemas, tetapi gagal saat ia melihat seorang menutup 
pintu kamarnya. la kembali kelu menghadapi lelaki paruh 
baya itu. Rasa takut kembali menguasainya. 


Bruk 


Tubuh Alvin terdorong keras hingga pinggangnya terantuk 
meja. Ia meringis pelan. Sejak awal, Alvin paham bahwa 
sang ayah tidak akan meloloskannya begitu saja. Harus ada 
yang ia bayar atas kesalahannya. Sekecil apa pun itu. 


Raffi menarik kerah segaram Alvin tanpa memberinya jeda 
untuk bernapas. Jika saja Raffi tahu bahwa pemuda itu 
sedang kepayahan mengatur deru napasnya. Di antara 
keheningan, Raffi menarik sabuk hitam yang melekat di 
celananya. Melayangkan benda mati itu ke tubuh ringkih 
Alvin. 


Detik selanjutnya, yang terdengar hanya suara cambukan 
yang berpadu dengan kulit punggung Alvin. Juga suara 
desisan pelan yang tertahan. Alvin paham, Raffi bukanlah 
orang yang suka dibantah. Begitupula dengan suara 
desisannya yang akan disalahartikan Raffi sebagai 
bantahan. 


Alvin mengepalkan tanganya kuat-kuat hingga buku-buku 
kukunya memutih. Batinnya ingin meneriakkan segala 
kesakitannya. Raffi tak pernah tahu bagaimana Alvin 
mengorbankan segalanya untuk melaksanakan mandatnya. 


Proyek saya hilang karena ulahmu! ucap Raffi penuh 
amarah. 


Raffi menjadi murka setelah mendapat kabar dari Angga 
papa Rifky bahwa proyek dari vendor besar harus dibatalkan 
sepihak dari perusahaan Angga. Bukan tanpa alasan 
melainkan karena Rifky mengadu pada sang papa jika Alvin 
dan Rendra mengroyoknya. Dan lagi, Alvin lah yang 
menanggung hukuman dari sang ayah. 


Perih masih mendominasi kala Raffi menghentikan 
cambukannya. Di ruangan itu hanya terdengar deruan 
napas yang memburu. Manik hitam legam milik Raffi 
menatap nyalang pemuda yang terbaring tak berdaya di 
lantai. 


"Seharusnya kamu tidak pernah ada di dunia ini!" Suara 
dingin itu menggema ditelinga Alvin. 


Raffi meninggalkan Alvin yang masih berkecambuk dengan 
perkatannya. la tidak peduli sedikitpun dengan kalimat 
belati yang ia tancapkan pada batin putranya. 


Alvin tersenyum getir. Kalimat itu seolah menjadi perintah 
untuk melakukan hal seperti sebelumnya. Ia melangkah 
menuju kamar mandi dengan gontai. Yang dibutuhkannya 
saat ini hanya satu, silet. Benda yang sudah lama menjadi 
temannya. Benda yang juga ia anggap sebagai obat. 


Dengan senyum getir, tangan itu terus bergerak 
memberikan sayatan pada tangan kirinya. 


Seharusnya kamu tidak pernah ada di dunia ini 
Anak sialan 
Pembunuh 


Kalimat itu terus berdengung bersamaan dengan goresan 
baru ditangannya. la tidak akan pernah bisa berhenti. 
Sekeras apa pun mencoba, obat yang dibutuhkannya hanya 
ini. Luka gores baru. 


"Bunda, maaf aku lalai lagi, lirihnya. 


Self-injury, hal yang selalu dilakukan Alvin untuk 
melampiaskan rasa sakitnya. Sudah hampir dua tahun 


belakangan ini Alvin melakukannya. Ia tahu ini bukanlah hal 
yang tepat karena sama saja merugikan dirinya sendiri. 
Selain itu, juga bisa membahayakan nyawanya jika mengiris 
terlalu dalam. Entah sudah berapa kali pun ia mencoba 
untuk berhenti, tapi tidak bisa. Satu kebiasaan yang seolah 
menjadi candu. Candu yang sebenarnya harus segera 
dihentikan sebelum semuanya terlambat dan menyesal. 


la mengangkat kedua pergelangan tanggannya. Menatap 
goresan-goresan luka baru yang ada di sana. Luka yang 
bahkan masih mengeluarkan darah. 


KUMPULAN KOMEN 
Jadi karena aku lagi gabut, aku ngumpulin beberapa kome 


kalian dari OVERBOARD 
Banyak yang marah-marah dan nangis karna baca cerita ini 


ReiKavacha the one who give me a lot of idea. Komennya 
bagus bgt buat kemajuan cerita Overboard. Thanks a lot 


Sama-sama 


Jangan jangan emang beneran habis tengkar sm pacarnya 
Serius gue gatau 


Nulisnya jg pas lagi sedih, jadi ngefeel kali ya 


Masih banyak sebenernya 

Kadang aku ketawa sendiri baca komen kalian yg marah- 
marah karena kebawa emosi 

But gaes thanks sudah mengapresiasi Overboard dan 
menjadikannya salah satu cerita di library kalian 

Sekalian mau promo aku udah buat cerita baru judulnya 
KEN cek langsung di profil yaa 


PROSES TERBIT 


Gaessssssss aku speechless ada yang meminang naskah 
overboard 


Terimakasih buat kalian semua pembaca setiaku yang sudah 
mendukung overboard 


Pokoknya send lots of love buat kalian 


Buat Gama Publisher, i love you more and more karna sudah 
bersedia meminang anak pertamaku 


Jangan lupa nabung sayang-sayangku agar supaya bisa 
memeluk Alvin 


Ada yang nggak sabar nungguin novelnya Overboard 
nggak? 
Kok aku ga PD ya :( kayak peminatnya sedikit banget 


VOTE COVER 


Weits udah berapa purnama nih aku ga update di lapak ini? 


Btw setelah sekian lama menunggu akhirnya Overboard 
hampir jadi dalam bentuk cetak 


YAY!! 


Alasan kenapa aku update karna aku mau ngadain vote 
cover!!!! 


Cus langsung saja 
1 
2 


Mana yg kalian pilih???? Langsung dikolom komen yaaa 
Vote kalian sangat berharga 


Plussss yuk follow instagram penerbitnya 
@gamapublisher01 untuk info lebih lanjut 


Terimakasih yg sangat amat banyak buat yg udah setia 
membaca karyaku, terutama Overboard. You guys take a 
great part in this. 


Jangan lupa nabung buat memeluk alvin 


OPEN PO 


Halo semuanyaaaaaa 


Pagi yang cerah untuk kabar yang menggembirakan 


Yuk langsung saja cek dibawah ini 


Untuk pemesanan langsung saja hubungi aku atau nomor 
yang tertera dibanner di atas ya 


Karna waktu masih panjang yakni tanggal 9 Februari - 9 
Maret masih ada waktu buat nabung 


Anyways, makasih buat teman-teman yang sudah setia 
membaca novel ini dari awal sampai tamat. Tanpa kalian 
Overboard ga bakal jadi begini 


Mari kita memeluk Alvin 


Salah satu quotes terbaik dari Alvin. Mau tau kan gimana 
cara dia survive dari masalah-masalah yang datang tanpa 
henti?? 


Well, kalian masih bisa ikut PO karenaaaaa waktunya masih 
panjang yaitu tanggal 9 Maret. 


So, yuk buat yang penasaran langsung hubungi aja nomor 
yang tertera di banner atau kalian bisa gabung grup di link 
yang ada di bio aku 


Anyway, nanti setelah kalian terima Overboard dalam 
bentuk cetak, aku bakal ngadain tanya jawab di grup 


Mari kita peluk Alvin sama-sama 


